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ABSTRAK 
 
Teguh Ernawan, S.830908157. Tesis 2010. “Pembelajaran IPA Melalui 
Metode Demonstrasi Menggunakan Media Animasi dan 2 Dimensi Ditinjau 
Dari Kemampuan Tingkat Berpikir dan Gaya Belajar Siswa”. (Penelitian 
Pada Siswa Kelas VIII Semester 2 (Genap) SMPN 1 Ngraho Kabupaten 
Bojonegoro, Tahun Pelajaran 2008/2009).Tesis : Program Pascasarjana 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Pengaruh 
penggunaan media pembelajaran  media animasi dan 2D terhadap prestasi belajar 
IPA; 2) Pengaruh perbedaan tingkat kemampuan berpikir siswa terhadap prestasi 
belajar IPA; 3) Pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar IPA; 4) Interaksi 
media pembelajaran dan kemampuan berfikir terhadap prestasi belajar siswa; 5) 
Interaksi media pembelajaran dan gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa; 6) 
Interaksi kemampuan berfikir dan gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa; 7) 
Interaksi media pembelajaran, kemampuan berfikir dan gaya belajar terhadap 
prestasi belajar siswa. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan pembelajaran dengan 
media animasi untuk kelompok eksperimen 1 dan pembelajaran dengan 
menggunakan media 2 dimensi untuk kelompok eksperimen 2, metode yang 
digunakan demonstrasi. Setelah dilakukan proses pembelajaran prestasi belajar 
diukur dengan tes, sedangkan kemampuan berpikir dan gaya belajar diukur 
sebelum pembelajaran. Kemampuan berpikir dan gaya belajar diukur dengan 
angket. 
Hasil analisis penelitian adalah: 1) Ada pengaruh pembelajaran IPA 
dengan media animasi dan media 2 dimensi terhadap prestasi belajar siswa, p = 
0,000 lebih kecil daripada α = 0,05 pembelajaran dengan media animasi 
menghasilkan prestasi lebih baik dibanding media 2 dimensi; 2) Tidak ada 
pengaruh kemampuan berfikir abstrak dan konkrit terhadap prestasi belajar siswa, 
p = 0.262 lebih besar daripada α = 0,05; 3) Tidak ada pengaruh dengan gaya 
belajar visual, auditorial, dan kinestatis terhadap prestasi belajar siswa, p = 0.475 
lebih besar daripada α =  0,05; 4) Tidak ada pengaruh media pembelajaran dan 
kemampuan berfikir terhadap prestasi belajar siswa, p = 0.982 lebih besar 
daripada α = 0,05; 5) Tidak ada pengaruh media pembelajaran dan gaya belajar 
terhadap prestasi belajar siswa, p = 0.257 lebih besar daripada α = 0,05; 6) 
Tidak ada pengaruh kemampuan berfikir dan gaya belajar terhadap prestasi 
belajar siswa, p = 0.914 lebih besar daripada α = 0,05; 7) Tidak ada pengaruh 
media pembelajaran, kemampuan berfikir dan gaya belajar terhadap prestasi 
belajar siswa, p = 0.177 lebih besar daripada α = 0,05. 
Kesimpulan dari hasil analisis pembelajaran IPA dengan media animasi 
dan media 2 dimensi terdapat pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Media 
animasi memberikan prestasi hasil belajar lebih baik dari pada media 2 dimensi, 
sedangkan kemampuan berpikir konkrit dan kemampuan berpikir abstrak, serta 
gaya belajar siswa baik visual, auditorial dan kinestatis siswa didapat hasil tidak 
terdapat pengaruh. 
 xv 
ABSTRACT 
 
Teguh Ernawan, S.830908157. 2010. “ Science Learning and Teaching 
Through Demonstration Method Using Animation and 2 Dimensional Media 
Overviewed from Students Thinking Ability and Learning Style.” (Case study on 
blood circulation system for 8
th
 grade students, SMPN 1 Ngraho, Bojonegoro, 
academic year 2008/2009). Thesis Post Graduate of Sebelas Maret University, 
Surakarta. 
 This research aims at finding out: 1) the effect of the use of the animation and 
2-Dimension learning media on the learning achievement in Natural Science, 2) the 
effect of the thinking ability levels of the students towards the learning achievement 
in Natural Science, 3) the effect of the learning styles of the students towards the 
learning achievement in Natural Science, 4) the effect of the learning media and the 
thinking ability levels of the students on their learning achievement, 5) the effect of 
the learning media and the learning styles on their learning achievement, 6) the effect 
of the thinking ability levels and the learning styles of the students on their learning 
achievement, and 7) the effect of the learning media, the thinking ability levels, and 
the learning styles of the students on their learning achievement. 
 This research was carried out by conducting the Natural Science learning with 
the use of the animation media for experimental group 1, the Natural Science learning 
with the use of the 2-dimension media for experimental group 2. Both groups used 
the demonstration learning methods. Following the learning process, they were given 
a test. The scores of the test were used as the dependent variable, whereas the 
concrete thinking ability, the abstract thinking ability, and the visual, auditory, and 
kinesthetic learning styles were used as the moderator variable 
 The results of the analysis are as follows. 1) There is an effect the Natural 
Science Learning with the animation and 2-dimension media on the learning 
achievement of the students as indicated by p = 0.000 < α = 0.05. 2) There is not any 
effect of the Natural Science learning with the abstract thinking ability and the 
concrete thinking ability on the learning achievement of the students as shown by p = 
0.262 > α = 0.05. 3) There is not any effect of the Natural Science learning with the 
visual, auditory, and kinesthetic learning styles on the learning achievement of 
students as pointed out by p = 0.475 > α = 0.05. 4) There is not any effect of the 
learning media use and the thinking ability levels on the learning achievement of the 
students as suggested by p = 0.982 > α = 0.05. 5) There is not any effect of the 
learning media use and the learning styles on the learning achievement of the students 
as signified by p = 0.257 > α = 0.05. 6) There is not any effect of the thinking ability 
levels and the learning styles on the learning achievement of the students as shown by 
p = 0.914 > α = 0.05. 7) There is not any effect of the learning media use, the thinking 
ability levels, and the learning styles on the learning achievement of the students as 
denoted by p = 0.177 > α = 0.05. 
 Based on the results of the analysis, a conclusion is drawn that the Natural 
Science learning with the use of dimension and 2-dimension learning media has an 
effect on the learning achievement of the students. The use of the animation media 
results in a better learning achievement than that of the 2-dimension media whereas 
the concrete thinking ability, the abstract thinking ability, and the visual, auditory, 
and kinesthetic learning styles do not have any effect on the learning achievement of 
the students.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Materi pelajaran IPA (Biologi) di jenjang pendidikan SMP/MTs. terdiri 
dari fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang terorganisir secara sistematis 
mengenai manusia dan alam sekitarnya. Fakta, konsep, prinsip dan prosedur 
ditemukan melalui metode ilmiah. Karena proses belajar IPA (Biologi) mencakup 
penguasaan berfikir, penguasaan motorik, maka pembelajaran IPA (Biologi) tidak 
dapat dilepaskan dari metode ilmiah. 
Selaras dengan kebijakan pembangunan pendidikan yang meletakkan 
pembangunan sumber daya manusia sebagai prioritas pembangunan nasional 
maka kedudukan guru semakin strategis dalam mempersiapkan sumber daya 
manusia yang berkualitas dalam upaya peningkatan mutu pendidikan menghadapi 
era globalisasi berwawasan tekhnologi komputerisasi. Peningkatan kualitas 
pendidikan ditentukan oleh banyak faktor antara lain guru dan pengelola 
pendidikan, siswa, sarana prasarana dan proses pembelajaran. 
Winarno Surachmad (2003:25) menyebutkan bahwa “ Kegiatan belajar 
mengajar perlu adanya metode yang tepat dan memiliki alat bantu dalam proses 
belajar mengajar. Penggunaan alat bantu dalam proses belajar mengajar bertujuan 
untuk mempertinggi prestasi belajar “. Jadi untuk mendapatkan hasil belajar siswa 
lebih meningkat perlu keberadaan dukungan alat bantu / media belajar. 
Moh. Uzer Usman (2008:4) menyebutkan bahwa “ Didalam proses 
pembelajaran terkandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar 
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hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif. Interaksi yang 
bersikap edukatif ini dilakukan dengan maksud untuk membawa perubahan dalam 
tingkah laku “.  Jadi perubahan tingkah laku dihasilkan melalui proses 
pembelajaran. Perubahan tingkah laku belajar siswa tersebut ditandai dengan 
adanya kompetensi yang dimiliki oleh siswa sesuai dengan tuntutan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan. Kompetensi itu sendiri dapat diartikan sebagai 
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan kemampuan serta perilaku yang harus 
dikuasai oleh siswa. 
Pencapaian aspek-aspek yang diukur dalam pembelajaran tidak lepas dari 
adanya kemampuan intelektual (kecerdasan) yang dimiliki siswa. Setiap siswa 
mempunyai karakteristik kemampuan tingkat berpikir dan gaya belajar yang 
berbeda. Kemampuan tingkat berpikir siswa mempunyai tahapan-tahapan tertentu 
demikian juga dengan gaya belajarnya. 
Proses pembelajaran diharapkan ada hasilnya, yaitu berbagai perubahan 
yang positif dari diri siswa. Terjadinya perubahan karena proses pembelajaran 
tergantung pada dua faktor utama yaitu faktor dalam diri siswa dan faktor dari luar 
diri siswa atau lingkungannya. Faktor dari diri siswa misalnya, kemampuan dan 
kesungguhannya dalam belajar. Faktor yang datang dari dalam diri siswa besar 
pengaruhnya terhadap prestasi belajar atau hasil belajar yang dicapai. Faktor yang 
datang dari dalam diri siswa antar siswa yang satu dengan siswa yang lain 
berbeda-beda, sehingga aktifitas yang dilakukan juga berbeda-beda. Sebagai 
contoh kemampuan konkrit dan kemampuan abstrak antara siswa yang satu 
dengan yang lainnya berbeda-beda. Kemampuan tingkat berpikir disini adalah 
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kemampuan konkrit dan kemampuan abstrak dalam IPA khususnya Biologi, pada 
perbedaan kemampuan dapat dilihat adanya perbedaan siswa yang satu dengan 
yang lainnya terhadap penerimaan pelajaran dan media belajar. 
Biologi merupakan salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam, dengan 
demikian biologi merupakan mata pelajaran yang mempelajari tentang alam. 
Kebanyakan orang mengetahui bahwa biologi merupakan mata pelajaran yang 
sulit, karena harus menguasai konsep dan prinsip dasar sesuai dengan aplikasinya. 
Maka dalam proses belajar mengajar  biologi perlu adanya media pembelajaran 
tertentu, media pembelajaran yang tepat harus memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar biologi. 
Faktor dari diri siswa yang lain adalah mengenai gaya belajarnya. Siswa 
yang lebih suka belajar melalui melihat (visual) akan lebih suka jika menerima 
pelajaran dengan banyak menggunakan gambar atau grafik. Siswa yang lebih suka 
belajar melalui mendengar (auditorial) akan lebih suka jika menerima pelajaran 
dengan menggunakan intonasi yang menarik. Siswa yang lebih suka belajar 
melalui praktik (kinestetik) akan lebih suka menerima pelajaran dengan 
pembelajaran praktikum. Karakteristik siswa ini perlu diperhatikan guru untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang optimal. 
Mastuhu (2004:38-40) menyebutkan bahwa “ Ketercapaian kompetensi 
dasar akan didapat bila guru berupaya keras mengembangkan keterampilan 
memproseskan perolehan suatu pengetahuan pada diri siswa selama pembelajaran 
berlangsung “. Hal ini menandakan bahwa dengan kompetensi dasar, 
pembelajaran akan mencapai taraf yang dapat diukur dan dinilai. Melalui 
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indikator yang dijabarkan dari kompetensi dasar  memungkinkan seorang guru 
mengukur pencapaian tujuan serta menilai seluruh aspek yang meliputi kognitif, 
psikomotorik dan afektif siswa. 
Dalam pembelajaran IPA (Biologi) diharapkan siswa mempunyai 
kompetensi yang dapat diperoleh melalui keterampilan proses IPA / Sains. 
Pendekatan keterampilan proses IPA (Biologi) yang perlu dikuasai siswa 
misalnya mengamati, menggolongkan, menafsirkan, berhipotesis, merencanakan 
penyelidikan, melakukan percobaan, menerapkan konsep dan 
mengkomunikasikan hasil pekerjaannya. Pendekatan keterampilan proses IPA 
(Biologi) memungkinkan siswa untuk belajar seperti layaknya ilmuwan 
menemukan konsep-konsep IPA / Sains. Dengan bimbingan guru, siswa 
diharapkan dapat menemukan masalah, berhipotesis, menyusun percobaan untuk 
menemukan jawaban terhadap masalah dan membuktikan hipotesisnya sampai 
siswa dapat membuat kesimpulan dan menemukan konsep IPA / Sains. 
Pembelajaran tentang sistem peredaran darah manusia meliputi alat 
peredaran darah dan proses peredaran darah. Proses peredaran darah manusia 
sangat sulit diajarkan dengan eksperimen karena berhubungan dengan proses 
didalam tubuh manusia yang tidak dapat diamati. Untuk meningkatkan kualitas 
proses dan hasil pembelajaran dibutuhkan suatu alat bantu / media yang dapat 
mengambarkan proses itu. Pada umunya media pembelajaran yang digunakan 
dalam pembelajaran sistem peredaran darah adalah media dua dimensi berupa 
penampang alur aliran darah torso tubuh manusia. Rustaman (2003) dalam 
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Depdiknas (2003:17) “Media jenis sistem peredaran darah pada manusia yang 
berupa penampang alur aliran darah torso tubuh manusia adalah media model 2 D. 
Dengan media 2 dimensi tersebut hasil belajar siswa kurang memuaskan. 
Selama ini nilai yang diperoleh siswa SMP Negeri 1 Ngraho Kabupaten 
Bojonegoro lebih dari 45 % tidak memenuhi skor KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal). Oleh karena itu pembelajaran dengan media 2 dimensi perlu adanya 
inovasi berupa media berbasis komputer yang lebih dapat memberikan 
pemahaman tentang proses peredaran darah. Dimana dengan menggunakan media 
komputer siswa diharapkan lebih mampu memahami dan menggambarkan proses 
peredaran darah yang sebenarnya yang terjadi pada tubuh manusia. 
Berdasarkan fakta dan permasalahan diatas, peneliti akan mencoba 
membandingkan kemampuan alat Bantu Model 2D dan Media Komputer Program 
Animasi tentang Sistem Peredaran Darah Manusia. Selanjutnya akan dilihat 
pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa yang ditinjau dari kemampuan tingkat 
berpikir dan gaya belajar siswa. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Dari latar belakang tersebut diatas, terdapat berbagai masalah yang dapat 
diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Guru perlu mengembangkan keterampilan dalam mengelola pembelajaran 
melalui pendekatatan kontekstual dari kemampuan tingkat berpikir dan gaya 
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belajar siswa agar siswa dapat memiliki kompetensi yang meliputi aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
2. Proses belajar IPA (Biologi) mencakup penguasaan berpikir dan penguasaan 
motorik, maka pembelajaran IPA (Biologi) tidak dapat dilepaskan dari Kerja 
Ilmiah. 
3. Pembelajaran proses peredaran darah manusia sangat sulit diajarkan dengan 
eksperimen karena berhubungan dengan proses didalam tubuh manusia yang 
sulit diamati. Untuk itu perlu alat bantu / media yang dapat menggambarkan 
proses tersebut. 
4. Pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran sangat 
membantu dalam meningkatkan prestasi belajar. 
5. Banyak potensi diri siswa yang dapat mendukung tercapainya peningkatan 
prestasi belajar  siswa diantaranya adalah kemampuan tingkat berpikir siswa 
dan gaya belajar siswa yang sangat berperan dan mendukung proses 
pembelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Keterbatasan kemampuan dan waktu serta untuk memfokuskan 
pembahasan, maka berbagai masalah tersebut diatas dibatasi sebagai berikut : 
1. Prestasi belajar siswa yang akan diteliti dibatasi pada aspek Kognitif saja. 
2. Media atau alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada : 
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a. Media Animasi (Program Macromedia Flash) 
b. Media 2D. 
3. Kemampuan tingkat berpikir siswa pada penelitian ini dibatasi pada 
kemampuan berpikir konkrit dan kemampuan berpikir abstrak yang dimiliki 
siswa. 
4. Gaya belajar siswa pada penelitian ini dibatasi pada gaya belajar dominan 
yang dimiliki siswa yang meliputi gaya belajar visual, auditorial, dan 
kinestetik. Siswa yang lebih suka belajar dengan gambar disebut memiliki 
gaya belajar visual. Siswa yang lebih suka belajar dengan mendengarkan 
disebut memiliki gaya belajar auditorial. Siswa yang lebih suka belajar dengan 
praktik disebut memiliki gaya belajar kinestetik. 
 
D. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah serta pembatasan masalah diatas, maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah penggunaan media Animasi (Program Macromedia Flash Animasi 
Sistem Peredaran Darah pada Manusia) dan 2D berpengaruh terhadap prestasi 
belajar IPA (Biologi) pada materi sistem peredaran darah manusia ? 
2. Apakah terdapat perbedaan tingkat kemampuan berpikir siswa terhadap 
prestasi belajar IPA (Biologi) pada materi sistem peredaran darah manusia? 
3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara gaya belajar terhadap prestasi 
belajar IPA (Biologi) pada materi sistem peredaran darah manusia? 
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4. Apakah terdapat interaksi pengaruh media pembelajaran dan Kemampuan 
Berfikir terhadap prestasi belajar siswa? 
5. Apakah terdapat interaksi pengaruh media pembelajaran dan Gaya Belajar 
terhadap prestasi belajar siswa? 
6. Apakah terdapat interaksi pengaruh Kemampuan Berfikir dan Gaya Belajar 
terhadap prestasi belajar siswa? 
7. Apakah terdapat interaksi pengaruh media pembelajaran, Kemampuan 
Berfikir dan Gaya Belajar terhadap prestasi belajar siswa? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum : 
a. Meningkatkan kualitas pembelajaran Biologi di SMP Negeri 1 Ngraho, 
Kabupaten Bojonegoro. 
b. Mengetahui pengaruh media dalam pembelajaran. 
2. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
a. Pengaruh penggunaan media Animasi (Program Macromedia Flash 
Animasi Sistem Peredaran Darah pada Manusia) dan Model 2D 
berpengaruh terhadap prestasi belajar IPA (Biologi) pada materi sistem 
peredaran darah manusia. 
b. Pengaruh tingkat kemampuan berpikir siswa terhadap prestasi belajar IPA 
(Biologi) pada materi sistem peredaran darah manusia. 
c. Pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar IPA (Biologi) pada materi 
sistem peredaran darah manusia. 
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d. Interaksi antara media pembelajaran dan Kemampuan Berfikir terhadap 
prestasi belajar siswa. 
e. Interaksi antara media pembelajaran dan Gaya Belajar terhadap prestasi 
belajar siswa. 
f. Interaksi antara Kemampuan Berfikir dan Gaya Belajar terhadap prestasi 
belajar siswa. 
g. Interaksi antara media pembelajaran, Kemampuan Berfikir dan Gaya 
Belajar terhadap prestasi belajar siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Praktis : 
a. Memperkaya khasanah pengetahuan guru tentang berbagai alternatif 
penggunaan media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
b. Memberikan motivasi pada guru untuk lebih kreatif dalam penggunaan 
media pembelajaran yang sudah ada dan mendesain media yang sekiranya 
belum ada yang dapat digunakan untuk peningkatan prestasi belajar siswa. 
2. Manfaat Teoritis : 
a. Memberikan tambahan wawasan kepada guru ataupun peneliti selanjutnya 
untuk memperhatikan dan menghargai sekecil apapun kondisi dan potensi 
yang dimiliki siswa. 
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b. Memberikan gambaran kepada guru ataupun peneliti selanjutnya bahwa 
kemampuan tingkat berpikir dan gaya belajar siswa merupakan salah satu 
potensi siwa dalam belajar. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Media 
Pengertian media menurut Azhar Arsyad (2002:3). ”Kata media berasal 
dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti „tengah‟ atau „pengantar‟. 
Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim 
kepada penerima pesan”. Gerlach dan Ely (1971) dalam Azhar Arsyad (2002:3) 
mengatakan bahwa ”media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 
materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap”. Dalam pengertian ini, guru, 
buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, 
pengertian media dalam proses belajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyususn 
kembali informasi visual atau verbal. 
Batasan lain telah pula dikemukakan oleh para ahli yang sebagian di 
antaranya seperti berikut ini. AECT (Association of Education and 
Communication Technology, 1977) dalam Azhar Arsyad (2002:3) memberikan 
batasan tentang media: ”Sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi”. Di samping sebagai sistem penyampai atau 
pengantar, media yang sering diganti dengan kata mediator menurut Fleming 
(1987) dalam Azhar Arsyad (2002:3-4) adalah: ”penyebab atau alat yang turut 
campur tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya”. Dengan istilah mediator 
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media menunjukkan fungsi atau peranannya, yaitu mengatur hubungan yang 
efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar-siswa dan isi pelajaran. Di 
samping itu, mediator dapat pula mencerminkan pengertian bahwa setiap sistem 
pembelajaran yang melakukan peran mediasi, mulai dari guru sampai kepada 
peralatan paling canggih, dapat disebut media. Ringkasnya, media adalah alat 
yang menyampikan atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. 
2. Pengertian Media Pendidikan 
Pengertian media pendidikan oleh Hamalik (1986) dalam (Azhar Arsyad, 
2002:4). ”Acap kali kata media pendidikan digunakan secara bergantian dengan 
alat bantu atau media komunikasi di mana ia melihat bahwa hubungan komunikasi 
akan berjalan lancar dengan  hasil yang maksimal apabila menggunakan alat bantu 
yang disebut media komunikasi”. Sementara itu, Gagne dan Briggs (1975) dalam 
(Azhar Arsyad, 2002:5) secara implisit mengatakan bahwa ”media pembelajaran 
meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi 
pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, kaset, video camera, video recorder, 
film, slide (gambar bingkai),foto, gambar, grafik, televisi,  dan computer”. 
Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang 
mengandung materi intruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang 
siswa untuk belajar. Di lain pihak, National Education Association memberikan 
definisi media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio-
visual dan peralatannya, dengan demikian, media dapat dimanipulasi, dilihat, 
didengar, atau dibaca. 
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Istilah „media‟ bahkan sering dikaitkan atau dipergantikan dengan kata 
„teknologi‟ yang berasal dari kata lathin tekne (bahasa Inggris art) dan logos 
(bahasa  Indonesia „ilmu‟). Erat hubungannya dengan istilah “teknologi”, kita juga 
mengenal kata teknik. Teknik dalam bidang pembelajaran bersifat apa yang 
sesungguhnya terjadi antara guru dan murid. Dari sini, tampak jelas bahwa 
“teknologi” bukanlah hanya pembuatan kapal terbang model mutakhir dan 
semisalnya saja, tetapi melipat-lipat kertas jadi kapal terbang mainan itu juga hasil 
teknologi, karena itu juga merupakan suatu keterampilan dan seni (skill). 
Barangkali inilah yang menyebabkan beberapa kalangan lantas membagi 
pengertian teknologi menjadi dua macam, ada yang disebut teknologi tinggi 
(canggih), ada pula yang disebut dengan teknologi tradisional. 
Berdasarkan uraian beberapan batasan tentang media di atas ciri-ciri 
umum yang terkandung pada setiap batasan itu antara lain : a. Media pendidikan 
memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal sebagai hardware (perangkat 
keras), yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan 
pancaindra; b. Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal 
sebagai software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam 
perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada siswa; c. 
Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio; d.Media pendidikan 
memiliki pengertian alat bantu kepada proses belajar baik di dalam maupun di 
luar kelas; e. Media pendidikan digunakan dalam rangka komuniksi dan interaksi 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran; f. Media pendidikan digunakan secara 
masal (misal: radio, televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya film, 
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slide, video, OHP), atau perorangan (misalnya, modul, computer, radio tape/ kaset, 
video recorder); g. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang 
berhubungan dengan penerapan suatu ilmu. 
3. Media Pembelajaran 
a.  Pengertian Media Pembelajaran. 
Menurut Azhar Arsyad (2002:3) "Media adalah perantara atau pengantar 
pesan dan pengirim kepada penerima pesan. Media juga dapat diartikan manusia, 
materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap". Dalam pengertian ini guru, 
buku teks dan lingkungan sekolah merupakan media. 
Secara lebih khusus pengertian media dalam proses belajar mengajar 
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photo grafis, atau elektronik untuk 
menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 
Senada dengan pendapat di atas adalah menurut Syaiful B. J. dalam Agung Dwijo 
Purwono (2005:32) "Alat Bantu pembelajaran adalah suatu media atau benda lain 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan dari bahan pembelajaran yang 
diberikan guru kepada siswa". Jadi sangatlah penting peran media / alat bantu 
pembelajaran dalam upaya mengantarkan siswa agar dapat memahami konsep- 
konsep yang terkandung di dalam bahan pembelajaran. 
Sedangkan dalam buku materi Pelatihan PTBK (Anonim, 2004:15) 
menyebutkan bahwa segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan dari pengirim 
ke penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
minat siswa sehingga terjadi proses belajar dinamakan alat bantu pembelajaran". 
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Dengan kata lain penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi 
siswa dalam mengikuti rangkaian pembelajaran serta melatih pola pikir siswa 
sehingga yang kita harapkan adalah peningkatan prestasi belajar siswa. 
b.  Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran. 
Menurut Hamalik dalam Azhar Arsyad (2002:15) menyebutkan 
bahwa "Pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan, minat, motivasi dan rangsangan kegiatan 
belajar". Karena itu penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi 
pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan 
penyampaian pesan dan isi pelajaran. 
Menurut Azhar Arsyad (2002:16-17) mengemukakan bahwa "Empat fungsi 
media pembelajaran khususnya media visual adalah : (1) Fungsi Atensi yaitu 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang 
berkaitan dengan makna visual; (2) Fungsi Afektif yaitu gambar atau lambang 
visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa misalnya informasi yang 
menyangkut masalah sosial atau ras; (3) fungsi Kognitif yaitu gambar atau 
lambang visual dapat memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan 
mengingat informasi atau pesan; (4) Fungsi Kompensatoris yaitu media 
pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasi siswa yang lambat menerima dan 
memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal". 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat praktis dari 
penggunaan media di dalam proses belajar mengajar adalah : Media pembelajaran 
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dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar 
dan meningkatkan  proses dan hasil belajar. 
c.  Jenis-jenis Media Pembelajaran. 
Menurut Azhar Arsyad (2002:33) "Pengelompokan berbagai media 
berdasarkan perkembangan tekhnologi dibagi menjadi 2 kelompok yaitu media 
Tradisional dan media Tekhnologi Mutakhir". Yang termasuk dalam media 
tradisional diantaranya adalah : Visual diam diproyeksikan (OHP), Visual yang 
tidak diproyeksikan (gambar, poster, foto, Charta, grafik, diagram), Audio 
(rekaman, kaset), Visual dinamis yang diproyeksikan (Film, TV, Video), Cetak 
(buku, modul, majalah, hand out), Permainan (teka-teki, simulasi), Realita (model, 
specimen, boneka). Sedangkan media Teknologi Mutakhir meliputi Media 
berbasis telekomunikasi (kuliah jarak jauh) dan Media berbasis mikroprosesor 
(komputer). 
Media berbasis visual memegang peran yang sangat penting dalam proses, 
belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman (melalui elaborasi struktur 
dan organisasi) dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat 
siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia 
nyata. 
d. Alat Bantu / Media Charta 
  Charta merupakan salah satu media Visual yang tidak diproyeksikan. 
Charta dapat digunakan di ruang manapun tanpa ada penyesuaian khusus. 
Keterbatasan media Charta adalah tidak dapat menampilkan gerak atau 
menggambarkan suatu proses. Oleh karena itu dalam pembelajaran proses 
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peredaran darah yang mempelajari proses aliran darah tidak dapat dijelaskan 
dengan menggunakan media Charta. Disamping itu penggunaan Charta juga 
menuntut keahlian khusus dari penyajinya dalam hai ini adalah guru untuk 
menyampaikan penjelasan verbal. 
e. Media 2 Dimensi 
Media model yakni tiruan dua dimensi (2D) dari benda sebenarnya  
Ukuran model memungkinkan lebih besar, sama atau lebih kecil dari benda 
sebenarnya. Model dapat diwujudkan dengan detil, lengkap atau justru 
penyederhanaan benda sebenarnya. Model peredaran darah manusia dapat 
menggambarkan proses aliran darah yang meninggalkan jantung dan yang menuju 
ke jantung. Model ini tidak dilengkapi dengan gambaran gerak aliran darah kaya 
oksigen dan gambaran aliran darah kaya karbondioksida. 
f.   Media Komputer Program Animasi 
Pesatnya perkembangan tekhnologi dewasa ini telah mampu menciptakan 
banyak program aplikasi komputer yang dapat memunculkan animasi sebagai 
salah satu hasil kreativitas yang mendekati sempurna dan benar-benar hidup. 
Perkembangan tekhnologi sekarang ini dapat membantu para guru membuat 
media yang menarik, yang tentunya dikondisikan sesuai kelas masing-masing dan 
materi yang akan disampaikan. Media pembelajaran berupa animasi komputer 
lebih menarik dibandingkan media-media pembelajaran yang lain, disamping 
animasi komputer dapat menampilkan gambar yang bergerak juga menampilkan 
suara yang memperjelas suatu gejala/kejadian. Media animasi komputer banyak 
diproduksi oleh lembaga-lembaga atau perorangan, tetapi biaya untuk 
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membelinya cukup mahal, sehingga kadangkala tidak mampu mengadakannya 
untuk sekolah, disamping itu pengajar kadang sulit untuk menggunakannya. Oleh 
karena itu sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut diatas maka pengajar sebaiknya 
menggunakan media pembelajaran berupa animasi simulasi komputer dengan 
membuat sendiri. Sesuai dengan kriteria diatas, peneliti membuat animasi dari 
komputer dengan program-program Macromedia Flash. Macromedia Flash 
adalah salah satu dari berbagai aplikasi pemograman komputer untuk animasi 
komputer yang cukup mudah dipahami, salah satunya adalah untuk membuat 
animasi sistem peredaran darah pada manusia. 
4. Teori-teori  Belajar 
Teori-teori yang dikembangkan selama abad ke 20 dikelompokkan 
menjadi 2 kategori yaitu teori belajar perilaku (Behavioristik) yang meliputi teori-
teori Stimulus-Respon (S-R) dan teori Gestalt-Field yang meliputi teori-teori 
kognitif. Dalam Erma Muflilhah (2004 : 18) dijelaskan bahwa ”Teori belajar 
perilaku menekankan pada aspek-aspek eksternal dari pembelajaran, termasuk 
stimulus / rangsangan eksternal, respon dari siswa yang berupa tingkah laku serta 
penguatan-penguatan / reinforcement dari respon”. Jadi dapat dikatakan bahwa 
teori belajar perilaku menekankan pada aspek afektif dan psikomotor. 
Perbedaannya dengan teori belajar kognitif adalah bahwa pada teori 
belajar kognitif tidak hanya menekankan pada kondisi eksternal saja tetapi juga 
memperhatikan sesuatu yang terjadi dalam diri siswa, misalnya bagaimana 
pengetahuan diperoleh, diproses, diorganisir, dan disimpan dalam memori. 
 Teori belajar yang menjadi acuan dalam penelitian ini : 
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a. Teori Belajar David Ausubel (Belajar bermakna) 
Inti dari teori Ausubel tentang belajar adalah belajar bermakna. Belajar 
bermakna merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru pada konsep-
konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Ausubel dalam 
bukunya Educational Psycology : A Cognitive view dalam Ratna Wilis Dahar 
(198:117) ” The most important single factor influencing learning is what the 
learner already know. Ascertain this and teach him accordingly “ Dapat diartikan 
sebagai berikut : Faktor yang paling penting yang mempengaruhi belajar adalah 
apa yang telah diketahui siswa. 
Jadi agar terjadi belajar bermakna, konsep baru atau informasi baru harus 
dikaitkan dengan konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kognitif siswa. 
Dalam pembelajaran Sistem Peredaran Darah Manusia, siswa dapat mengaitkan 
konsep-konsep sebelumnya yaitu tentang Organisasi Kehidupan dan Sistem Organ 
Tubuh Manusia. Karena konsep tentang Organisasi Kehidupan, Sistem Organ 
Tubuh Manusia dan Sistem Peredaran Darah Manusia adalah saling terkait satu 
sama lain. 
b. Teori Belajar Jerome Bruner 
Teori belajar Jerome Bruner menekankan bahwa dalam belajar yang 
terpenting adalah cara-cara bagaimana orang memilih, mempertahankan dan 
mentransformasikan informasi secara aktif. Lebih jauh Bruner mengemukakan 
bahwa belajar melibatkan tiga proses yang berlangsung dalam waktu yang 
bersamaan. Ketiga proses itu adalah : (1) Memperoleh informasi baru, (2) 
Transformasi informasi dan (3) Menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan. 
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Menurut Bruner dalam Ratna Wilis Dahar (1989:106) dikatakan 
bahwa : ”We teach a subject not to produce little living libraries on that 
rather to get a student to think mathematically for himself, to consider 
matters as an historian does, to take part in the process of knowledge-
getting. Knowing is a process, not a product”. 
 
Ungkapan itu dapat dijabarkan : Dalam mengajarkan Sains misalnya, kita 
bukan akan menghasilkan catatan-catatan tentang sains melainkan kita ingin 
mengarahkan siswa agar berfikir secara matematis, berperan dalam proses 
perolehan pengetahuan. Mengetahui itu suatu proses, bukan suatu produk. 
Lebih jauh Bruner juga mengungkapkan bahwa belajar bermakna hanya 
dapat terjadi melalui belajar penemuan. Pengetahuan yang diperoleh melalui 
belajar penemuan akan bertahan lama dan mempunyai efek transfer yang lebih 
baik. Belajar penemuan meningkatkan penalaran dan kemampuan berfikir secara 
bebas dan melatih keterampilan-keterampilan kognitif untuk menemukan dan 
memecahkan masalah. 
c. Teori Belajar Piaget (Psikologi Perkembangan) 
Teori belajar Piaget merupakan teori dasar untuk konstruktivisme. 
Konstruktivisme merupakan teori tentang bagaimana pebelajar mengkonstruksi 
pengetahuan dari pengalaman dan proses ini khas untuk setiap individu. Piaget 
membagi pengetahuan menjadi 3 tipe, yaitu pengetahuan fisik, logika matematik 
dan aturan sosial. Pengetahuan fisik merupakan pengetahuan mengenai ciri-ciri 
fisik dari obyek. Pengetahuan ini diperoleh melalui kontak langsung dengan 
obyeknya. Pengetahuan logika matematik lebih bersifat abstrak, diperoleh dengan 
pemberian perlakuan pada obyek. Pengetahuan tentang aturan sosial merupakan 
pengetahuan yang dibuat bersama oleh masyarakat. Sumber pengetahuan fisik 
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adalah obyek, sumber pengetahuan logika matematik adalah tindakan dan sumber 
pengetahuan sosial adalah masyarakat. 
Belajar dalam pandangan konstruktivisme sebagai usaha siswa secara aktif 
untuk mencari arti tentang sesuatu bagi dirinya melalui interaksinya dengan 
lingkungan dengan membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dan 
pengetahuan yang sedang dipelajari. Implementasi paradigma konstruktivis dalam 
pembelajaran Sains/Biologi terkait munculnya berbagai model pembelajaran 
misalnya Cooperative Learning, Quantum Learning, Contextual Teaching And 
Learning dll. 
Menurut Piaget setiap individu mengalami tingkat-tingkat perkembangan 
intelektual sebagai berikut : (1) Sensori motor (0-2 tahun), (2) Pra Operasional (2-
7 tahun), (3) Operasional Kongkrit (7-11 tahun) dan (4) Operasi Formal (11 tahun 
keatas). Sedangkan menurut Ratna Wilis Dahar (1989:152) ”Setiap anak melalui 
setiap tingkat, tetapi dengan kecepatan yang berbeda”. Dengan kata lain tingkat 
perkembangan intelektual akan selalu dilalui oleh masing-masing siswa, hanya 
kecepatan masing-masing siswa dalam melalui setiap tingkat berbeda-beda. 
Siswa Kelas VIII SMP yang dijadikan obyek penelitian oleh penulis 
menurut teori Psikologi Perkembangan Piaget termasuk pada tingkat operasi 
formal. 
5. Metode Mengajar 
Pada setiap mata pelajaran terbagi menjadi beberapa kompetensi dasar 
yang mempunyai karakteristik dan tujuan pengajaran tertentu. Metode yang 
digunakan harus disesuaikan dengan sifat pelajaran, tujuan yang hendak dicapai, 
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situasi pada waktu pelajaran diberikan, semangat kelas pada waktu pelajaran 
diberikan, fasilitas yang tersedia untuk pelajaran itu dan tingkat kematangan siswa 
yang diberikan pelajaran. 
6. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah penyampaian pelajaran lisan atau tertulis yang 
dilakukan oleh guru dikelas ataupun di laboratorium, sedangkan siswa 
mendengarkan dengan teliti juga mencatat pokok-pokok penting yang 
dikemukakan oleh guru. Metode ini lebih banyak dipakai dalam proses belajar 
mengajar karena mempunyai beberapa kelebihan, antara lain : guru lebih mudah 
menguasai kelas sehingga suasana kelas relatif tenang dan tertib, ekonomis baik 
dalam hal waktu maupun modal lainnya misalnya keterbatasan alat-alat atau 
media laboratorium. Langkag-langkah metode demonstrasi antara lain: informasi 
kompetensi, sajian gambaran umum materi bahan ajar, membagi tugas 
pembahasan materi untuk tiap kelompok, menunjuk siswa atau kelompok untuk 
mendemonstrasikan bagiannya, dikusi kelas, penyimpulan dan evaluasi, refleksi. 
7. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar terdiri dari dua kata yaitu prestasi dan belajar. Prestasi 
didapat seseorang jika seseorang tersebut telah melakukan sesuatu kegiatan. 
Prestasi merupakan tujuan dari kegiatan yang telah dilakukan. Hal tersebut sesuai 
dengan definisi Poerwodarminto (1999) bahwa ”prestasi adalah hasil yang telah 
dicapai (dilakukan atau dikerjakan), sedangkan belajar adalah suatu aktivitas yang 
dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah 
dipelajari”. Hasil yang dicapai tersebut harus sesuai dengan kompetensinya. 
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Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai 
dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Finc & 
Crunkliton dalam E. Mulyasa (2008:38) mengartikan ”kompetensi sebagai 
penguasaan terhadap tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan 
untuk menunjang keberhasilan”. Sedangkan McAshan (1981:45) dalam E. 
Mulyasa (2008:38) mengartikan ”kompetensi sebagai pengetahuan, keterampilan 
dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari 
dirinya”. 
Gordon dalam E. Mulyasa (2008:38-39) menjelaskan bahwa: ”aspek yang 
terkandung dalam konsep kompetensi adalah pengetahuan, pemahaman, 
kemampuan, nilai, sikap dan minat. Pengetahuan adalah kesadaran dalam bidang 
kognitif. Pemahaman adalah kedalaman kognitif, dan afektif yang dimiliki oleh 
individu. Kemampuan adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk 
melaksanakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Nilai adalah 
suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis telah menyatu 
dalam diri seseorang. Sikap adalah perasaan atau reaksi terhadap suatu rangsangan 
yang datang dari luar. Minat adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan 
suatu perbuatan”. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah segala sesuatu 
yang mempengaruhi proses pembelajaran. Menurut Slameto (1988:54-68), proses 
pembelajaran dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. ”Faktor 
internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor 
internal meliputi faktor jasmaniah yaitu kesehatan dan cacat tubuh. Faktor 
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psikologis yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan 
kesiapan, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar individu yang 
meliputi faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan 
latar belakang kebudayaan. Faktor sekolah yaitu metode mengajar, kurikulum, 
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan 
tugas rumah. Faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, media 
pembelajaran, teman bergaul, dan kehidupan masyarakat”. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi 
belajar adalah sebuah kecakapan atau keberhasilan yang diperoleh seseorang 
setelah melakukan kegiatan dari proses belajar sehingga dalam diri seseorang 
tersebut mengalami perubahan tingkah laku sesuai dengan kompetensi belajarnya. 
Prestasi belajar IPA (Biologi) adalah sebuah kecakapan atau keberhasilan yang 
diperoleh seseorang setelah seseorang tersebut belajar IPA (Biologi) sehingga 
dalam diri seseorang tersebut mengalami perubahan tingkah laku baik pada aspek 
kognitif, afektif maupun psikomotornya sesuai dengan kompetensi materi pokok 
bahasan IPA (Biologi) yang dipelajarinya. Prestasi belajar dalam penelitian ini 
diperoleh melalui nilai tes hasil belajar materi sistem peredaran darah pada 
manusia. 
Dalam mengajar tidak terlepas dari media, istilah media berasal dari 
bahasa latin yang merupakan jamak dari kata ”medium”  yang secara harfiah 
berarti perantara atau pengantar. Makna umumnya adalah segala sesuatu yang 
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dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima informasi. 
Istilah media sangat populer dalam bidang komunikasi. Sehingga, Aristo Rahadi 
(2003) menyatakan bahwa ”proses belajar mengajar pada dasarnya juga 
merupakan proses komunikasi, sehingga media yang digunakan dalam 
pembelajaran disebut media pembelajaran”. 
Agar dapat menerapkan pembelajaran dengan baik, guru dituntut memiliki 
kemampuan dalam penguasaan bahan, pengelolaan proses belajar mengajar, 
pengelolaan kelas, penggunaan sumber belajar, penggunaan alat dan media 
pembelajaran. Pemerintah Daerah Kabupaten mengupayakan dengan membentuk 
Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
yang nantinya bisa saling membantu untuk menerapkan metode belajar mengajar 
dengan baik dan optimal. 
8. Kemampuan Tingkat Berpikir 
Dalam    melakukan   segala   aktivitas   kemampuan   tingkat   berpikir 
seseorang   sangat   berpengaruh   terhadap   keberhasilan   aktivitas   yang   akan 
dilakukan berikutnya. 
a.  Pengaruh kemampuan tingkat berpikir 
Hasil belajar dicapai oleh siswa dipengaruhi dua faktor utama yaitu faktor 
dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa atau sering disebut faktor 
lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama adalah kemampuan yang 
dimilikinya, besar pengarunya terhadap hasil belajar yang dicapai siswa. Menurut 
Gagne yang dikutip oleh Ratna Wilis Dahar (1989). Bahwa " Penampilan yang 
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dapat diamati sebagai hasil-hasil belajar disebut kemampuan-kemampuan 
(capabilitas)." (Ratna Wilis Dahar, 1989:14). 
Materi pelajaran di sekolah disusun dengan suatu urutan tertentu. Dalam 
urutan tersebut terdapat materi pelajaran yang menjadi dasar untuk mempelajari 
mata pelajaran lain, sehingga materi tersebut harus dikuasai atau paling tidak 
harus sudah ada pada diri siswa. Kemampuan siswa dalam menguasai materi 
pelajaran yang baru disebut kemampuan tingkat berpikir. Menurut M. Ngalim 
Purwanto (1991:118) bahwa " Untuk menerima pelajaran yang baru diperlukan 
pengetahuan dari bahan-bahan yang lama yang telah dipelajari pada waktu yang 
lalu.". Jadi kemampuan tingkat berpikir menjadi dasar untuk mempelajari 
pengetahuan baru dan untuk mendapatkan kemampuan yang lebih tinggi. 
Sedangkan yang dimaksud kemampuan tingkat berpikir adalah pengetahuan dan 
keterampilan yang relevan, yang telah dimiliki siswa pada saat akan memulai 
mengikuti suatu program pengajaran. Seberapa jauh siswa dapat menggunakannya 
akan menentukan keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran baru 
yang berkaitan dengan kemampuan tingkat berpikir tersebut. 
Kemampuan antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya berbeda-
beda. Siswa datang ke sekolah dengan membawa berbagai bekal kemampuan dan 
dari latar belakang yang berbeda-beda. Oleh karena itu guru harus mencatat atau 
memperhatikan adanya perbedaan-perbedaan individual diantara para siswanya. 
Guru juga harus dapat melayani masing-masing individu yang satu sama lainnya 
berbeda tersebut dengan cara terbaik yang dapat memenuhi keadaan siswa yang 
sebanyak-banyaknya. 
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b. Beberapa jenis kemampuan 
Menurut Gagne ada 5 macam kemampuan ditijau dari hasil belajar, yaitu: 
1). Kemampuan kognitif (keterampilan intelektual) 
Keterampilan intelektual memungkinkan seseorang berinteraksi dengan 
lingkungannya melalui penggunaan simbol-simbol atau gagasan-gagasan. Belajar 
keterampilan intelektual ini sudah dimulai sejak sekolah TK dan dilanjutkan 
sesuai dengan kemampuan intelektual seseorang. 
2). Informasi verbal 
Informasi verbal juga disebut sebagai pengetahuan verbal. “Informasi 
verbal diperoleh sebagai hasil belajar di sekolah, dan juga dari kata-kata yang 
diucapkan orang dari membaca, radio, televisi dan media lain”. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Ratna Wilis Dahar, (1989:140). Jadi, informasi verbal adalah 
hasil belajar yang berupa kata-kata yang diperoleh dari berbagai media.  
3). Belajar mengatur kegiatan Intelektual 
Dalam kegiatan belajar keterampilan intelektual ditekankan pada belajar 
diskripsi, belajar konsep dan kaidah, sedangkan dalam kegiatan belajar 
keterampilan intelektual yang ditekankan adalah kesanggupan memecahkan 
masalah melalui konsep dan kaidah yang dimilikinya. Dengan kata lain, tipe 
belajar ini menekankan pada aplikasi kognitif dalam pemecahan masah 
merupakan landasan terealisasinya langkah berpikir. Pemecahan masalah 
memerlukan kemahiran intelektual, seperti: belajar diskripsi, belajar konsep dan 
belajar kaidah.  
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4). Sikap-sikap 
Sikap merupakan kesiapan dan kesediaan seseorang menerima atau 
menolak suatu obyek berdasarkan penilaian terhadap obyek itu, apakah sesuai 
atau tidak baginya. Itulah sebabnya sikap berhubungan dengan pengetahuan dan 
perasaan seseorang. Sikap juga dapat dipandang sebagai kecenderungan seseorang 
berperilaku. Hasil belajar sikap nampak dalam bentuk kemampuan, minat, 
perhatian, perubahan perasaan, dan lain-lain. Sikap dapat dipelajari dan dapat 
diubah melalui proses belajar.  
5). Keterampilan-keterampilan motorik 
Keterampilan motorik banyak berhubungan dengan kemampuan gerakan 
anggota badan, sehingga memiliki urutan gerakan yang teratur, luwes, tepat, cepat 
dan lancar. Misalnya: keterampilan menjahit, mengetik komputer, dan lain-lain. 
Menurut Piaget, ada empat taraf pokok dalam perkembangan intelektual yaitu : 1). 
Taraf perkembangan sensori-motoris; 2). Taraf preoperasional; 3). Taraf 
kongkret-operasional; 4). Taraf formal-operasional. 
Piaget beranggapan bahwa proses berpikir sebagai sebuah sistem terdiri 
dari tindakan-tindakan atau operasi-operasi yang telah terinternalisir dan tersusun 
baik. Maka aspek operatif dari pengetahuan menunjuk kepada fungsi-fungsi 
intelektual yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan strukturasi, koordinasi dan 
transformasi informasi, dan justru itulah ciri khas utama dari pemikiran yang betul 
matang. Istilah operasi dan operasional menjadi norma inti dan dengannya Piaget 
dapat menyusun berbagai taraf intelektual. 
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Taraf pertama disebut taraf " sensori motoris" dan berjalan sejak lahir 
sampai umur dua tahun. Taraf ini dicirikan oleh giatnya skemata sensori-motoris 
yang mengatur indra dan gerakan si bayi. Hampir tidak ada kegiatan-kegiatan 
simbolis dalam periode ini. Bayi yang baru lahir masih sangat bergantung pada 
berbagai refleks bawaan yang automatis yang menimbulkan berbagai pola 
tindakan tersendiri, sedangkan secara berangsur-angsur lewat kegiatan 
sensorisnya dan gerakan motorisnya belajar untuk mengkoordinir berbagai macam 
pola tindakan atau skemata sensori-motoris tersendiri, dan untuk mengintegrasi 
semua ini menjadi organisasi atau rencana tindakan sensori-motoris yang lebih 
tinggi. 
Taraf perkembangan kedua disebut "Pra-operasional" dan lamanya dari 
umur 18 bulan sampai kira-kira umur 7 tahun. Periode ini dibagi lagi dalam dua 
sub-taraf :   sub-taraf yang "pra-konseptual" (2 sampai 4 tahun), dan "Sub-taraf 
Intuitif” (4 sampai 7 tahun). Secara global dapat dikatakan bahwa taraf Pra-
operasional dicirikan oleh berangsur-angsuraya pertambahan daya mengabstraksi, 
yang berarti memiliki kemampuan untuk melepaskan diri dari kenyataan yang 
kongkrit yang berganti-ganti. 
Dalam sub-taraf "Pra-konseptual" perkembangan mental telah berubah 
karena perpindahan dari aksi-aksi sebagi representasi sesaat (kesan atau gambaran 
momental tertentu yang tidak menunjukkan sesuatu yang lain yang tidak hadir, 
tetapi yang hanya mewakili diri sendiri) kepada saran-saran simbolis yang lain 
yang lebih luas untuk mempresentasi peristiwa-peristiwa secara simbolis. Fungsi 
simbolis muncul sekitar 2 tahun. Fungsi simbolis berarti kemampuan untuk 
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mewakili sesuatu yang intern (misalnya perasaan, pikiran) dengan bantuan sesuatu 
yang lain. 
Dalam "sub-taraf intuitif” terjadi perubahan lagi. Sekarang anak berhasil 
mengumpulkan sejumlah benda yang misalnya masing-masing berbeda menurut 
bentuk, besarnya, dalam satu kategori tunggal. Anak mampu melihat relasi-relasi 
koheren, tetapi tidak berhasil menguraikan relasi-relasi koheren ini karena cara 
berpikirnya masih bersifat "intuitif, berarti masih terikat pada relasi-relasi kongret 
yang dialami secara indrawi. 
Taraf pokok yang ketiga disebut "periode kongkret-operasional" (umur 8 
sampai 13 tahun) dicirikan oleh penghapusan berbagai keterbatasan yang ada 
dalam taraf terdahulu. Cara berpikir menjadi makin lama makin lebih kurang 
egosentris dan menjadi lebih "terdesentrir" (sentrasi dikurangi dan diatasi). Anak-
anak telah memperoleh beberapa pengertian (secara klasifikasi, konservasi, 
seriasi) tetapi sekarang mereka juga belajar bagaimana menerapkan pengertian 
dalam praktek hidup sehari-hari. Dua ciri khas yang paling mencolok dari 
pemikiran kongret-operasioanal adalah sifat "operasional" dan "reversibel". 
Pemikiran bersifat "operasional", karena anak dapat menggunakan 
pengertian-pengertian yang baru diperoleh anak dalam tindakan berpikir yang 
bersifat mental dan intern (operasi) dapat membual sesuatu dengan hal-hal yang 
dibayangkan. Pemikiran bersifat "revesibilitas": di dalam operasi logis (misalnya 
menghitung) anak dapat kembaili ke titik tolaknya, dan dapat meniadakan atau 
memperbaiki tindakan mentalnya dengan melakukannya kembali secara mental 
dalam urutan yang sebaliknya. Dengan ini terjadilah awal dari cara pemikiran 
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baru yang mampu memperhitungkan hal-hal yang mungkin dan mampu 
mengantisipasi apa yang mungkin dapat terjadi. 
Taraf pokok keempat disebut "periode formal-operasional" timbul sekitar 
umur 13 sampai 15 tahun selama masa adolesensi dan dapat memuncak dalam 
pola pikiran orang dewasa. Periode ini dicirikan oleh dua sifat khas: sifat 
"hipotesis-deduktif', dan sifat "kombinatoris". 
Pikiran seorang adolesen dapat disebut "hipotesis deduktif" karena 
pemuda akil-baliq ini, jika berhadapan dengan suatu problem, pertama-tama dapat 
melihat segala kemungkinan penyelesaian yang mungkin dalam akalnya dan 
kemudian akan membentuk sejumlah hipotesis atau perkiraan yang secara 
deduktif disimpulkan dapat memberikan penyelesaian masalah yang terbaik dalam 
situasi tertentu itu menurut pertimbangan pemuda tersebut. Adolesen telah 
berpikir secara "abstrak" menurut kemungkinan-kemungkinan. 
Cara berpikir "kombinatoris" karena adolesen sekarang belajar 
mengerjakan sesuatu secara metodis-sistimatis: secara sangat sistimatis hipotesa-
hipotesa telah ditentukan dan diuji. Karena cara berpikir ini adolesen sangat cocok 
untuk teoritisasi filosofis dan ilmiah. 
Teori kognitif menegaskan bahwa tingkah laku selalu berdasarkan atas 
"kognisi", sebuah "pengetahuan" atau "pikiran" tentang situasi di dalamnya 
tingkah laku itu dilakukan. Teori kognitif menganggap bahwa kelakuan dan 
pikiran manusia tidak ditentukan oleh situasi sendiri secara deterministik. 
Lingkungan ekstern dan maturasi (pematangan) intern biologis hanya 
mempengaruhi perkembangan intelekual anak, sejauh kedua faktor itu 
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mempengaruhi kegiatan anak dalam relasinya dengan lingkungan. (Agus Cremers, 
1986 : 64 - 76). Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan. ada beberapa 
taraf perkembangan pada anak, pada siswa SMP berada pada taraf periode 
kongkret operasional dan periode formal operasional. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 
Dalam kehidupan sehari-hari kita bisa melihat, antara individu yang satu 
dengan yang lain mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut 
disebabkan oleh faktor-faktor yang saling mempengaruhi, diantaranya: 1). 
Pembawaan, pembawaan ini ditentukan oleh sifat-sifat dan ciri yang dibawa sejak 
lahir. Hasil ini merupakan proses penurunan sifat-sifat dan ciri-ciri dari guru satu 
generasi ke generasi berikutnya. 2). Kematangan, setiap orang mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan kadar gizi mempunyai pengaruh besar terhadap 
perkembangan jasmani. rohani. dan juga perkembangan intelektualnya. Sehingga 
orang akan berkembang sesuai dengan kematangan fisik dan mentalnya. 
9. Gaya Belajar Siswa 
a. Karakteristik Siswa Dalam Kelas 
Menurut Lindy Petersen (2004:3) ”pada umumnya pemandangan dalam kelas 
menunjukkan gambaran yang sangat kompleks, bagaikan segelas cocktail yang terdiri 
dari berbagai jenis kepribadian, potensi, latar belakang kehidupan, serta masalah 
belajar. Gambaran tersebut terasa lebih kompleks lagi karena para guru juga membawa 
aneka ragam kepribadian, selera, serta berbagai resep yang mereka peroleh dari 
pengalaman mereka mengajar sebelumnya. Para guru mengharapkan suatu hasil 
campuran cita rasa dan tekstur yang lezat yang bisa dinikmati baik oleh para siswa 
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maupun para guru. Para guru mengharapkan adanya resep yang bisa dijadikan 
tuntunan untuk mencapai hasil akademik bagi siswa-siswanya sekaligus mendorong 
timbulnya kematangan pribadi dan hubungan sosial di dalam kelas”. 
Setiap peserta didik, menurut Gardner dalam Colin Rose & Malcolm J 
Nicholl (2003:59-60), memiliki delapan jenis tipe kecerdasan yang bebeda-beda 
yaitu ”kecerdasan linguistik (bahasa), kecerdasan logis-matematis, kecerdasan 
visual-spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik - tubuh, kecerdasan 
interpersonal (sosial), kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan naturalis”. Modal 
dasar peserta didik ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan prestasi belajar. 
Para orang tua dan guru umumnya memandang semua siswa yang 
memperoleh prestasi belajar rendah sebagai siswa yang berkesulitan belajar. 
Tetapi menurut Reni Akbar-Hawadi (2006:34-35), ”beberapa di antara anak-
anak yang mempunyai masalah di sekolah, justru anak-anak berbakat yang 
jenius. Program akselerasi merupakan salah satu bentuk layanan pendidikan bagi 
anak berbakat”. Dengan adanya program akselerasi diharapkan dapat 
memenuhi kebutuhan layanan pendidikan yang lebih baik. 
Kenyataannya dimungkinkan ada siswa yang berprestasi baik di 
suatu sekolah, namun di sekolah lain mulai mengalami kesulitan atau mungkin 
gagal. Menurut De Porter & Mike Hernacki (2002:120) hal ini terjadi karena 
siswa tidak mengerti apa yang membuat siswa merasa tidak mampu. 
Masalahnya terjadi karena ada ketidakcocokan antara gaya belajar siswa 
dengan gaya mengajar guru. Gejala ini tampak pula pada pergantian guru satu 
dengan guru lain yang memiliki karakteristik gaya mengajar berbeda terhadap 
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prestasi belajar siswa. Prestasi dari guru satu dapat berbeda dengan prestasi dari 
guru lain. Dengan demikian, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran guru 
harus memperhatikan karakteristik gaya belajar siswa. 
Hal ini sesuai dengan pendapatnya Asri Budiningsih (2004:16) 
bahwa ”dengan menganalisis karakteristik siswa dapat diketahui ciri-ciri 
karakteristik perseorangan siswa”. Hasil dari kegiatan ini akan berupa daftar 
yang memuat pengelompokan karakteristik siswa, sebagai pijakan untuk 
mendeskripsikan metode dan media untuk mencapai prestasi belajar IPA 
(Biologi) yang optimal. 
b. Pengertian Gaya Belajar 
Gaya belajar siswa adalah suatu cara yang dimiliki siswa sehingga 
siswa dapat merasakan belajar yang nyaman dan menyenangkan. De Porter & 
Mike Hernacki (2002:116-118) menjelaskan bahwa ”terdapat tiga gaya 
belajar yang dominan dimiliki siswa yaitu visual, auditorial, dan kinestetik. 
1).Gaya belajar visual adalah cara mudah untuk belajar dengan melihat 
yaitu mengandalkan penglihatan; 2).Gaya   belajar   auditorial   adalah   cara   
mudah   untuk   belajar   dengan mendengarkan yaitu mengandalkan 
pendengaran; 3).Gaya belajar kinestetik adalah cara mudah untuk belajar 
dengan bergerak, bekerja dan menyentuh yaitu mengandalkan praktik 
gerakan tubuh”. Tugas pendidik adalah bagaimana menerapkan, 
membangun dan mengembangkannya dalam pembelajaran untuk memperoleh 
inovasi yang dapat meningkatkan pemahaman atau kemampuan siswa untuk 
mengkonstruksi pengetahuan sainsnya. 
 35 
Siswa belajar dengan cara yang berbeda-beda dan semua cara sama 
baiknya. Setiap cara mempunyai kekuatan sendiri-sendiri. Menurut Rose 
dan Nicholl dalam De Porter (2002:116-118), ”dalam kenyataannya, setiap 
siswa memiliki ketiga gaya belajar di atas; hanya saja biasanya satu gaya 
mendominasi. Jika siswa akrab dengan gaya belajar mereka sendiri, mereka 
dapat mengambil langkah-langkah penting untuk membantu diri siswa belajar 
lebih cepat dan lebih mudah”. Dengan mempelajari bagaimana gaya belajar 
siswa, guru dapat membantu siswa memperkuat hubungan antara guru dan 
siswa. 
c. Gaya Belajar Visual 
De Porter & Mike Hernacki (2002:116) menjelaskan ”ciri-ciri 
orang-siswa dengan gaya belajar visual adalah rapi dan teratur, berbicara 
dengan cepat, perencana dan pengatur jangka  panjang yang baik,  teliti  
terhadap  detail, mementingkan penampilan,  baik dalam hal  berpakaian  
maupun presentasi, pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang 
sebenarnya dalam pikiran penulis, lebih mudah mengingat apa yang dilihat 
daripada yang didengar, lebih mudah mengingat dengan asosiasi visual, 
biasanya tidak terganggu oleh keributan, mempunyai masalah untuk 
mengingat instruksi verbal kecuali jika ditulis dan sering kali minta bantuan 
orang untuk mengulanginya, pembaca cepat dan tekun, lebih suka membaca 
dari pada dibacakan,  membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh 
dan bersikap waspada sebelum secara mental merasa pasti tentang suatu 
masalah atau proyek. Siswa dengan gaya belajar visual suka mencorat-
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coret tanpa arti selama berbicara di telepon dan dalam rapat, sering lupa 
menyampaikan pesan verbal kepada orang lain, sering menjawab 
pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau tidak, lebih suka melakukan 
demonstrasi daripada berpidato, lebih suka seni daripada musik, sering kali 
mengetahui apa yang harus dikatakan tetapi tidak pandai memilih kata, dan 
kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika siswa dengan gaya belajar 
visual ingin memperhatikan”. 
Selanjutnya menurut D ePorter & Mike Hernacki (2002:122), ”ucapan-
ucapan yang biasa dipakai oleh siswa dengan gaya belajar visual adalah 
tampak bagi saya, pandangan menyeluruh, melihat sekilas, nyata-pasti tidak 
diragukan, pandangan yang kabur, tepat, pas, mempunyai ruang lingkup tentang 
sesuatu, gagasan yang samar, dalam cahaya, dalam pandangan, mirip, citra diri, 
mata hati. indah bagai lukisan, melihat, pandangan sempit, pamer, 
berpandangan lurus.Siswa yang memiliki gaya belajar visual lebih senang 
belajar dengan banyak menggunakan simbol dan gambar dalam catatan. Dalam 
matematika, tabel dan grafik dapat mempermudah dan memperdalam 
pemahaman. Peta pikiran dapat menjadi alat yang bagus bagi para siswa visual. 
Siswa dengan gaya belajar visual sangat baik mulai belajar dengan gambaran 
keseluruhan kemudian baru yang detail-detail. Melakukan tinjauan umum 
mengenai bahan pelajaran sains, membaca bahan secara sekilas dan 
memberikan gambaran umum mengenai bahan bacaan sebelum terjun ke 
dalam perinciannya akan sangat membantu siswa dengan gaya belajar visual 
dalam mempelajari sains”. 
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d. Gaya Belajar Auditorial 
De Porter & Mike Hernacki (2002:118) menjelaskan ciri-ciri orang-
siswa dengan gaya belajar auditorial adalah ”suka berbicara kepada diri sendiri 
saat bekerja, mudah terganggu oleh keributan, menggerakkan bibir dan 
mengucapkan tulisan di buku ketika membaca, senang membaca dengan 
keras dan mendengarkan, dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, 
birama dan warna suara dengan mudah, merasa kesulitan untuk menulis tetapi 
hebat dalam bercerita, berbicara dalam irama berpola, biasanya pembaca yang 
fasih, lebih suka seni suara, belajar dengan mendengarkan dan mengingat 
apa yang didiskusikan daripada yang dilihat, suka berbicara, suka berdiskusi, 
dan menjelaskan sesuatu secara panjang lebar, mempunyai masalah dengan 
pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan visualisasi, seperti memotong bagian-
bagian hingga sesuai satu sama lain, lebih pandai mengeja dengan keras 
daripada menuliskannya, lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik”. 
Selanjutnya, menurut De Porter & Mike Hernacki (2002:122), ucapan-
ucapan yang biasa dipakai oleh siswa dengan gaya belajar auditorial 
adalah ”mendengar dengan seksama, menyeru, jelas bagaikan bunyi bel, 
diungkapkan dengan jelas, dijelaskan secara terperinci, pendengar yang baik, 
dengarkan baik-baik, mendengar suara-suara, pesan yang tersembunyi, 
percakapan membosankan, jelas dan tegas, terus terang, mengoceh seperti 
burung mengingatkan akan sesuatu, mengatakan yang sejujurnya, 
mendengarkan, tidak mendengarkan, tidak mendengar tentang sesuatu, 
menyuarakan pendapat, selalu dalam batas pendengaran. Siswa dengan gaya 
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belajar auditorial lebih suka mendengarkan pelajaran, contoh, dan cerita seita 
mengulang informasi. Para siswa dengan gaya belajar auditorial lebih suka 
merekam pada kaset daripada mencatat, untuk didengarkan secara berulang-
ulang. Kadang siswa dengan gaya belajar auditorial mengulang sendiri dengan 
keras apa yang guru katakan. Siswa dengan gaya belajar auditorial tentu saja 
menyimak, hanya saja lebih suka mendengarkannya lagi”. Jika guru melihat 
siswa dengan gaya belajar auditorial mengalami kesulitan dengan suatu konsep, 
siswa dengan gaya belajar auditorial lebih suka dibantu dengan berbicara dengan 
diri sendiri untuk memahaminya. 
e. Gaya Belajar Kinestetik 
De Porter & Mike Hernacki (2002:118-120) menjelaskan bahwa ”ciri-
ciri siswa dengan gaya belajar kinestetik adalah suka berbicara dengan perlahan, 
menanggapi perhatian fisik, menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian, 
berdiri dekat ketika berbicara dengan orang lain, selalu berorientasi pada fisik 
dan banyak bergerak, mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar, 
belajar melalui memanipulasi dan praktik, menghafal dengan cara berjalan dan 
melihat, menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca, banyak 
menggunakan isyarat tubuh, tidak dapat duduk diam untuk waktu lama, tidak 
mudah mengingat secara geografi kecuali jika siswa kinestetik memang telah 
berada ditempat itu, menggunakan kata-kata yang mengandung aksi, menyukai 
buku-buku yang berorientasi pada plot yang mencerminkan aksi dengan 
gerakan tubuh saat mcmbaca, kemungkinan tulisannya jelek, ingin 
melakukan segala sesuatu, menyukai permainan yang menyibukkan”. 
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Selanjutnya, menurut De Porter & Mike Hernacki (2002:122), ucapan-
ucapan yang biasa dipakai oleh individu kinestetik adalah ”rajin, 
mempersingkat hingga, berpikir serius, menyebar kemana-mana, bisa 
merasakan, bagai disambar halilintar, berhubungan/kontak, menangkap alur, 
bertahanlah, tahanlah, pemarah, berterusterang, mengatur, sangat rapi, 
menyimpangkan pikiran saya, mulai dan awal, pendiam, berahasia, tidak jujur, 
dan curang”. Siswa dengan gaya belajar kinestetik lebih menyukai 
terapan. Lakon pendek dan lucu dapat membantu proses belajar siswa dengan 
gaya belajar kinestetik. Para siswa dengan gaya belajar kinestetik suka belajar 
melalui gerakan, dan paling baik menghafal informasi dengan mengasosiasikan 
gerakan untuk setiap fakta. Guru sebaiknya menunjukkan cara pengerjaan 
kepada siswa kinestetik. Banyak siswa kinestetik menjauhkan diri dari bangku 
waktu belajar. Siswa dengan gaya belajar kinestetik lebih suka duduk di lantai 
dan menyebarkan pekerjaan di sekeliling mereka. 
10. Materi Pelajaran Sistem Peredaran Darah Manusia 
a. Darah 
Darah merupakan alat transportasi atau alat pengangkutan yang paling 
utama dalam tubuh kita. Ada beberapa fungsi penting darah bagi tubuh, yaitu 
mengangkut sari-sari makanan dari usus dan mengedarkannya ke seluruh tubuh. 
Mengangkut oksigen dari paru-paru serta mengedarkannya ke seluruh tubuh dan 
juga mengambil karbon dioksida dari seluruh tubuh untuk dibawa ke paru-paru. 
Mengangkut hormon dari pusat produksi hormon ke tempat tujuannya di dalam 
tubuh. Mengangkut sisa-sisa metabolisme sel untuk dibuang di ginjal. Menjaga 
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kestabilan suhu tubuh. Suhu tubuh manusia tetap, yaitu berkisar antara 36°C 
sampai 37°C. Suhu tubuh manusia tidak dipengaruhi oleh lingkungan. Darah 
mampu menjaga suhu tubuh tetap stabil. Caranya, darah melakukan penyebaran 
energi panas dalam tubuh secara merata. Membunuh kuman yang masuk ke dalam 
tubuh.  
Darah memiliki komposisi yang terdiri atas sekitar 55% cairan darah 
(plasma) dan 45% sel-sel darah. Terdapat tiga macam sel darah, yaitu sel darah 
merah (eritrosit), sel darah putih (leukosit), dan keping darah (trombosit). Sekitar 
91% plasma darah terdiri atas air. Selebihnya adalah zat terlarut yang terdiri dari 
protein plasma (albumin, protrombin, fibrinogen, dan antibodi), garam mineral, 
dan zat-zat yang diangkut darah (zat makanan, sisa metabolisme,  gas-gas, dan 
hormon). Fibrinogen yang ada dalam plasma darah merupakan bahan penting 
untuk pembekuan darah jika terjadi luka.  
1). Sel darah merah (eritrosit)  
Darah berwarna merah. Darah berwarna merah karena adanya sel-sel 
darah merah. Sel darah merah berbentuk bulat gepeng yang kedua permukaannya 
cekung. Sel darah merah tidak memiliki inti sel dan mengandung hemoglobin. 
Hemoglobin (Hb) merupakan protein yang mengandung zat besi. Fungsi 
hemoglobin adalah untuk mengikat oksigen dan karbon dioksida dalam darah. 
Hemoglobin berwarna merah, karena itu sel darah merah berwarna merah.  
Jumlah sel darah merah yang normal kurang lebih adalah 5 juta sel/mm3 
darah. Sel darah merah dibentuk pada tulang pipih di sumsum tulang dan dapat 
hidup hingga 120 hari. Jika sel darah merah rusak atau sudah tua maka sel ini 
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akan dirombak dalam limfa. Hemoglobin dari sel darah merah yang dirombak 
akan terlepas dan dibawa ke dalam hati untuk dijadikan zat warna empedu. Sel 
darah merah baru akan dibentuk kembali dengan bahan zat besi yang berasal dari 
hemoglobin yang terlepas tadi.  
2). Sel darah putih (leukosit)  
Sel darah putih sesungguhnya tidaklah berwarna putih, tetapi jernih. 
Disebut sel darah putih untuk membedakannya dari sel darah merah yang 
berwarna merah. Sel darah putih bentuknya tidak teratur atau tidak tetap. Tidak 
seperti sel darah merah yang selalu berada di dalam pembuluh darah, sel darah 
putih dapat keluar dari pembuluh darah. Kemampuan untuk bergerak bebas 
diperlukan sel darah putih agar dapat menjalankan fungsinya untuk menjaga tubuh. 
Sel darah putih memiliki inti sel tetapi tidak berwarna atau tidak memiliki 
pigmen. Berdasarkan zat warna yang diserapnya dan bentuk intinya sel darah 
putih dibagi menjadi lima jenis, yaitu basofil, neutrofil, monosit, eosinofil, dan 
limfosit. Secara normal jumlah sel darah putih pada tubuh kita adalah kurang lebih 
8.000 pada tiap 1 mm3 darah. Sel darah putih hanya hidup sekitar 12 – 13 hari. 
Fungsi sel darah putih sebagai pertahanan tubuh dari serangan penyakit.  
Jika tubuh terluka dan ada kuman yang masuk, sel-sel darah putih akan 
menyerang atau memakan kuman-kuman tersebut. Ibarat sebuah negara, sel darah 
putih adalah pasukan tempur. Jika seseorang diserang penyakit. Tubuh akan 
memproduksi lebih banyak sel-sel darah putih untuk melawan bibit penyakit 
tersebut.  
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3). Keping darah (trombosit)  
Keping darah berbentuk bulat atau lonjong. Ukuran keping darah lebih 
kecil daripada sel darah merah. Jumlahnya kurang lebih 300.000 pada tiap 1 mm3 
darah. Keping darah hidupnya singkat, hanya 8 hari. Keping darah berfungsi pada 
proses pembekuan darah. Saat terjadi luka, darah keluar melalui luka tersebut. 
Keping darah menyentuh permukaan luka, lalu pecah dan mengeluarkan 
trombokinase. Plasma darah yang mengandung zat untuk proses pembekuan darah, 
yaitu protrombin dan fibrinogen. Trombokinase dibantu dengan ion kalsium akan 
mengubah protrombin menjadi trombin. Trombin diperlukan untuk mengubah 
fibrinogen menjadi benang-benang fibrin. Luka akan ditutup oleh benang fibrin 
yang berupa benang-benang halus, sehingga darah berhenti keluar.  
4). Golongan Darah  
Salah satu sistem penggolongan darah yang banyak digunakan adalah 
sistem ABO. Berdasarkan sistem ini darah dikelompokkan menjadi 4 golongan 
darah, yaitu golongan darah A, B, AB, dan O. Dasar penggolongan darah sistem 
ABO adalah keberadaan aglutinogen pada permukaan sel darah merah. Darah 
yang sel darah merahnya mengandung aglutinogen A disebut bergolongan darah 
A; darah yang sel darah merahnya mengandung aglutinogen B disebut 
bergolongan darah B; darah yang sel darah merahnya mengandung aglutinogen A 
dan aglutinogen B disebut bergologan darah AB; dan darah yang sel darah 
merahnya tidak mengandung aglutinogen A maupun aglutinogen B disebut 
bergolongan darah O.  
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Golongan darah sangat penting untuk transfusi darah. Jika seseorang 
mendapatkan transfusi darah yang golongan darahnya berbeda hal ini bisa 
menimbulkan bahaya. Sebab hal tersebut dapat menyebabkan terjadinya 
pembekuan atau penggumpalan darah. Golongan darah AB merupakan golongan 
darah yang dapat menerima transfusi dari golongan darah lain. Oleh karena itu, 
golongan darah AB disebut dengan resipien universal (penerima). Sebaliknya 
golongan darah O dapat menjadi donor (pemberi) untuk semua golongan darah 
atau golongan darah O disebut sebagai donor universal. Untuk lebih jelasnya 
seperti tabel berikut.  
Tabel 2.1. Transfusi Darah pada Manusia 
Transfusi Golongan Darah Donor 
Gol. Darah Resipien A B AB O 
A √ ~ ~ √ 
B ~ √ ~ √ 
AB √ √ √ √ 
O ~ ~ ~  
Keterangan:  
v : dapat dilakukan transfusi dan darah tidak menggumpal  
~ : tidak dapat dilakukan transfusi dan darah menggumpal 
b. Alat Peredaran Darah  
Darah tidak dapat mengalir dengan sendirinya. Darah dapat mengalir di 
dalam tubuh karena ada mesin pemompanya, yaitu jantung. Di dalam tubuh, darah 
senantiasa berada di dalam pembuluh-pembuluh darah, baik itu pembuluh yang 
besar maupun pembuluh yang kecil.  
1). Jantung  
Jantung terletak dalam rongga dada agak sebelah kiri, di antara paru-paru 
kanan dan paru-paru kiri. Massanya kurang lebih 300 gram, besarnya sebesar 
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kepalan tangan. Jantung memiliki fungsi untuk memompa darah. Dengan adanya 
jantung, darah dapat dialirkan ke seluruh tubuh melalui pembuluh darah.  
Jantung manusia terbagi atas empat ruangan, yaitu serambi kanan dan 
serambi kiri serta bilik kiri dan bilik kanan. Bagian bilik (ventrikel) jantung 
berdinding lebih tebal dibandingkan serambi (atrium) jantung. Hal ini 
berhubungan dengan fungsinya untuk memompakan darah ke seluruh tubuh 
sehingga harus lebih kuat. Adapun dinding bilik kanan lebih tipis karena 
fungsinya hanya memompakan darah ke paru-paru. Untuk lebih jelasnya gambar 
jantung seperti pada gambar 2.1 dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Jantung manusia terbagi menjadi empat ruang, yaitu serambi kanan, 
bilik kanan, serambi kiri, dan bilik kiri. 
Penampakan otot jantung mirip dengan otot rangka sebab ada bagian yang 
gelap dan terang. Akan tetapi, otot jantung bekerja seperti otot polos. Jantung 
berdenyut secara ritmik dengan kekuatan yang sama. Berbeda dengan otot rangka 
yang kekuatan kontraksinya dipengaruhi oleh kekuatan rangsangan. Otot-otot 
jantung berkontraksi dengan kekuatan yang relatif stabil. Jika kamu panik atau 
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melakukan kerja keras maka jantung akan berdetak lebih cepat sehingga darah 
yang dipompa juga lebih banyak.  
Pada saat pergi ke dokter, dokter biasanya akan mengukur tekanan darah 
dengan menggunakan alat yang disebut tensimeter (sphygmomanometer). 
Tekanan darah seseorang biasanya dinyatakan dengan dua angka, misalnya 
120/80 mmHg. Angka yang pertama (120) menunjukkan tekanan jantung pada 
saat jantung sedang berkontraksi untuk memompa darah atau disebut tekanan 
sistol. Tekanan jantung memang cukup kuat sehingga bisa diukur pada pembuluh 
nadi yang ada di lengan. Angka yang dibawah (80) menunjukkan tekanan jantung 
pada saat jantung sedang berelaksasi (beristirahat) atau disebut tekanan diastol. 
Tekanan darah seseorang bisa berubah, baik naik maupun turun, karena hal-hal 
tertentu misalnya usia, makanan, berat badan, dan penyakit. 
2). Pembuluh Darah  
Berdasarkan aliran darahnya, pembuluh darah dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu pembuluh nadi atau arteri (pembuluh darah yang mengalirkan darah 
dari jantung) dan pembuluh balik atau vena (pembuluh darah yang mengalirkan 
darah menuju jantung). Baik pembuluh nadi maupun pembuluh balik masing-
masing memiliki cabang terkecil yang disebut dengan pembuluh kapiler.  
Dinding pembuluh nadi lebih tebal, kuat, dan elastis dibandingkan dinding 
pembuluh balik. Pembuluh nadi harus kuat karena harus menahan tekanan darah 
yang dipompa oleh jantung. Saat jantung berdenyut, maka pembuluh nadi pun 
ikut berdenyut akibat tekanan darah yang terpompa. Salah satu tempat yang 
denyutnya dapat dirasakan dengan mudah adalah pembuluh nadi yang berada di 
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dekat pergelangan tangan, di dekat tulang yang lurus dengan ibu jari. Dari seluruh 
tubuh darah kembali ke jantung melalui pembuluh balik (vena). Dinding 
pembuluh balik lebih tipis dibandingkan dinding pembuluh nadi. Pembuluh balik 
besar ada dua macam, yaitu pembuluh balik besar atas (untuk mengembalikan 
darah dari kepala dan tangan dan pembuluh balik besar bawah untuk 
mengembalikan darah dari kaki dan badan). Pembuluh nadi dan pembuluh balik 
bercabang-cabang beberapa kali hingga pembuluh kapiler yang ukurannya sangat 
kecil. Pembuluh kapiler hanya dapat dilalui oleh satu butir sel darah merah saja.  
3). Peredaran Darah  
Sistem peredaran darah pada manusia dapat dibagi menjadi dua bagian, 
yaitu peredaran darah paru-paru (peredaran darah kecil) dan peredaran darah 
sistemik (peredaran darah besar). Karena dua sistem peredaran darah ini, sistem 
peredaran darah pada manusia disebut sistem peredaran darah ganda. Untuk lebih 
jelasnya gambar skema 2.2 dan gambar peredaran darah kecul gambar 2.3 
dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2. Skema peredaran darah pada manusia, yaitu 
(a) peredaran darah paru-paru atau peredaran darah kecil dan 
(b) peredaran darah sistemik atau disebut juga peredaran darah besar. 
 
 47 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3. Peredaran darah kecil dan peredaran darah besar pada manusia 
Peredaran darah kecil merupakan peredaran darah dari bilik kanan jantung 
menuju paru-paru dan akhirnya kembali lagi ke jantung pada serambi kiri. Pada 
peredaran darah kecil inilah darah melakukan pertukaran gas di paru-paru. Darah 
melepaskan karbon dioksida dan mengambil oksigen dari alveoli paru-paru. Oleh 
karena itu, darah yang berasal dari paru-paru ini banyak mengandung oksigen.  
Darah yang banyak mengandung zat sisa metabolisme dan karbon dioksida 
kembali ke serambi kanan jantung melalui pembuluh balik. Peredaran darah besar 
ini mengalir dari jantung ke seluruh tubuh, kemudian kembali lagi ke jantung.  
Peredaran darah manusia selalu melalui pembuluh darah. Oleh karena itu, 
peredaran darah manusia disebut peredaran darah tertutup. Gambar sistem 
peredaran darah berikut akan membantu untuk lebih memahami peredaran darah 
manusia seperti terlihat pada gambar 2.4.  
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Gambar 2.4. Perdaran darah manusia 
4). Peredaran Limfa  
Darah selalu mengalir di dalam pembuluhnya. Selain darah ada pula suatu 
cairan yang mengalir di seluruh jaringan tubuh, namun tidak selalu mengalir 
dalam pembuluh. Cairan ini disebut cairan limfa atau cairan getah bening. Cairan 
limfa mengandung sel darah putih, fibrinogen, dan keping darah yang ketiganya 
berfungsi dalam proses pembekuan darah dan mencegah infeksi. Cairan limfa 
masuk ke dalam pembuluh limfa. Berbeda dengan pembuluh darah yang memiliki 
peredaran tertutup, pembuluh limfa memiliki peredaran terbuka. Alasannya, 
pembuluh limfa merupakan pembuluh kecil yang ujungnya terbuka.  
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Terdapat dua pembuluh limfa besar dalam tubuh manusia, yaitu pembuluh 
limfa kanan dan pembuluh limfa kiri. Pembuluh limfa kanan berfungsi 
mengumpulkan limfa yang berasal dari jantung, dada, paru-paru, kepala, leher, 
dan lengan bagian atas. Pembuluh limfa kiri berfungsi mengumpulkan limfa yang 
berasal dari bagian-bagian tubuh yang tidak masuk ke dalam pembuluh limfa 
kanan. Cairan limfa dari kedua pembuluh limfa ini masuk ke pembuluh balik 
untuk dibawa ke jantung. Di bagian tubuh tertentu, misalnya di ketiak, leher, dan 
pangkal paha, pembuluh limfa membentuk simpul yang disebut nodus limfa. Jika 
ada bagian tubuh yang terluka, limfa dari kelenjar yang terdekat dengan luka 
tersebut akan bereaksi dan membengkak.  
B. Penelitian yang Relevan 
Literzet Sobri. S (2004) melakukan penelitian dengan judul ” Efektifitas 
Pembelajaran Fisika dengan menggunakan media komputer, media audio visual, 
dan sistem konvensional Terhadap Prestasi Belajar ditinjau dari kemampuan 
Konkret dan Abstrak”. Dalam penelitian Literzet Sobri yang menjadikan peneliti 
mengambil sebagai hasil penelitian yang relevan adalah sama sama menggunakan 
kemampuan konkrit dan abstrak, sedangkan perbedaannya adalah media yang 
digunakan. Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitiannya, terdapat pengaruh 
pembelajaran dengan media komputer terhadap kemampuan konkret dan abstrak. 
Wahyu Hari Kristianto (2007) melakukan penelitian tentang penggunaan 
media pembelajaran animasi simulasi komputer terhadap pemahaman konsep 
gerak ditinjau dari penalaran abstrak, studi kasus pokok bahasan gerak lurus, 
parabola, melingkar, dan bolak-balik pada mahasiswa angkatan 2006 di program 
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D-2 PGSD UKSW Salatiga Trimester 3 tahun ajaran 2006/2007. Kesimpulan 
yang didapat dari hasil penelitiannya, bahwa media pembelajaran animasi 
simulasi komputer terhadap pemahaman konsep gerak menghasilkan pemahaman 
yang baik terhadap pemahaman konsep yang diterima dari proses 
pembelajarannya oleh mahasiswa. Terdapat pengaruh yang signifikan penalaran 
abstrak mahasiswa terhadap pemahaman konsep gerak, dimana mahasiswa yang  
memiliki penalaran abstrak tinggi memiliki rataan pemahaman konsep lebih baik 
dibanding penalaran abstrak sedang dan rendah. Mahasiswa yang memiliki 
penalaran abstrak sedang memiliki rataan pemahaman konsep lebih baik 
dibanding penalaran abstrak rendah. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyu Hari Kristianto (2007) dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh 
penulis adalah, Wahyu Kristianto menekankan pada penggunaan media 
pembelajaran animasi simulasi dari penalaran abstrak dan tinjauan dari 
kemampuan awal siswa, sedangkan penulis meneliti dari tinjauan kemampuan 
tingkat berpikir dan tentang gaya belajar siswa. Persamaaan penelitian dengan 
penelitian oleh penulis adalah bagaimana upaya membelajarkan materi yang 
diajarkan untuk mudah dipelajari oleh siswa dengan alat bantu media komputer.  
Darmadi (2008), melakukan penelitian dengan judul pengaruh 
pemanfaatan power point dalam pembelajaran terhadap prestasi belajar 
matematika tingkat sekolah dasar ditinjau dari gaya belajar siswa. Kesimpulan 
yang didapat gaya belajar siswa mempengaruhi prestasi belajar siswa. Prestasi 
dengan gaya belajar visual lebih baik dari pada prestasi siswa dengan gaya belajar 
auditorial maupun kinestetik. Sedangkan prestasi belajar siswa dengan gaya 
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belajar auditorial dan siswa dengan gaya belajar kinestetik adalah sama. 
Kesamaan penelitian yang dilakukan Darmadi dengan peneliti adalah sama sama 
menggunakan tinjauan gaya belajar siswa. 
C. Kerangka Berpikir 
 Dalam pembelajaran IPA (Biologi), selain bahan ajar maka sangat 
diperlukan suatu alat bantu yang dapat mempermudah siswa dalam memahami 
suatu konsep atau materi pelajaran. Kedua alat peraga yaitu media Animasi dan 2 
Dimensi merupakan alat bantu pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran yang diberikan guru kepada 
siswa, disamping itu juga dapat membangkitkan minat belajar siswa sehingga 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 Alat bantu / media pembelajaran pada materi Sistem Peredaran Darah pada 
Manusia yang biasa digunakan oleh guru dan tersedia di laboratorium adalah 
charta dan model 2D sistem peredaran darah. Kelemahan dari alat bantu / media 
tersebut diatas adalah kurang dapat menggambarkan proses peredaran darah 
manusia yang sesungguhnya, sehingga memungkinkan pemahaman konsep pada 
materi tersebut juga kurang. Sedangkan alat bantu / media pembelajaran Sistem 
Peredaran darah pada Manusia yang menggunakan media komputer program 
animasi mampu menggambarkan jalannya darah pada tubuh manusia. 
 Siswa didalam menerima pesan pembelajaran yang disampaikan guru 
melalui alat bantu pembelajaran dipengaruhi oleh faktor kemampuan tingkat 
berpikir dan gaya belajar siswa. Kemampuan tingkat berpikir disini dibagi 
menjadi dua, yaitu tingkat berpikir abstrak dan tingkat berpikir konkrit. Siswa 
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yang memiliki kemampuan tingkat berpikir abstrak tinggi dan rendah akan 
mempengaruhi prestasi belajar, begitu pula siswa yang memiliki tingkat berpikir 
konkrit tinggi dan rendah. Selanjurnya pada gaya belajar, pada yang mempunyai 
gaya belajar visual akan tertarik dan mudah memahami melalui animasi warna, 
tulisan gambar yang menarik, sedangkan siswa yang mempunyai gaya belajar  
auditorial akan tertarik pada penjelasan paparan penyampaian keterangan materi, 
serta siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetis akan tertarik dengan gerakan-
gerakan yang menggambarkan aliran peredaran darah pada tubuh manusia dari 
media animasi komputer yang dipelajarinya.  
D. Hipotesis 
 Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir diatas, maka diperoleh 
hipotesis sabagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran Animasi dan 2 
Dimensi terhadap prestasi belajar siswa. 
2. Terdapat pengaruh tingkat kemampuan berpikir siswa terhadap prestasi 
belajar IPA (Biologi) pada materi sistem peredaran darah manusia. 
3. Terdapat pengaruh antara gaya belajar terhadap prestasi belajar IPA 
(Biologi) pada materi sistem peredaran darah manusia. 
4. Ada interaksi media pembelajaran dan Kemampuan Berfikir terhadap 
prestasi belajar siswa. 
5. Ada interaksi media pembelajaran dan Gaya Belajar terhadap prestasi 
belajar siswa. 
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6. Ada interaksi Kemampuan Berfikir dan Gaya Belajar terhadap prestasi 
belajar siswa. 
7. Ada interaksi media pembelajaran, Kemampuan Berfikir dan Gaya Belajar 
terhadap prestasi belajar siswa. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Ngraho, Kecamatan Ngraho, 
Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur, Tahun Pelajaran 2008/2009.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 
2008/2009 mulai bulan Nopember 2008 sampai dengan bulan Juni 2009 (tabel 
3.1). 
Tabel 3.1. Tahap-tahap / Jadwal Pelaksanaan Penelitian. 
No. 
Tahapan 
Penelitian 
Bulan 
Nop 
2008 
Des 
2008 
Jan 
2009 
Peb 
2009 
Mar 
2009 
Apr 
2009 
Mei 
2009 
Jun 
2009 
Jul –
Nop 
2009 
1 
Pengajuan 
judul tesis 
         
2 
Penyusunan 
proposal 
         
3 
Seminar 
proposal 
         
4 
Pengumpulan 
data 
         
5 
Menganalisis 
data 
         
6 
Membahas 
hasil 
penelitian 
         
7 
Menulis 
laporan hasil 
penelitian 
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B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Menurut Suharsimi Arikunto (1999:115), ”Populasi adalah keseluruhan 
subyek penelitian”. Menurut Nana Shaodih Sukmadinata (2007:250) ”populasi 
dibedakan antara populasi umum dan populasi target. Populasi target adalah yang 
menjadi sasaran keberlakuan kesimpulan penelitian kita”. Pada penelitian ini yang 
dijadikan subyek penelitian / populasi umum adalah siswa kelas VIII SMPN 1 
Ngraho semester genap tahun pelajaran 2008/2009 sebanyak 8 kelas, dengan 
jumlah siswa keseluruhan 256 siswa. Populasi yang dijadikan sebagai populasi 
target dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII.A, VIII.B, VIII.C, dan VIII.D, 
yang berjumlah 4 kelas x 32 siswa sama dengan 128 siswa. Kelas yang tidak 
mendapat perlakuan apapun adalah kelas VIII.E sampai kelas VIII.H, 
penyebabnya diajar oleh guru lain. 
2. Sampel Penelitian 
 Menurut Nana Shaodih Sukmadinata (2007:251) “sampel adalah sebagian 
atau wakil dari populasi”, karena merupakan bagian dari populasi, tentulah harus 
memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasinya. Dalam penelitian ini sampel 
diambil dengan tekhnik cluster random sampling dengan cara undian sebanyak 2 
tahap. Tahap pertama dibuat lima gulungan kertas berisi angka 1,2,3,4 dan kosong 
guna penentuan pengambilan urutan undian tahap kedua. Pada tahap kedua 
dilakukan pengundian dengan membuat 4 gulung kertas yang berisi tulisan media 
animasi 2 gulung dan yang berisi tulisan 2 dimensi 2 gulung, hasil dari undian 
yang didapat secara tidak sengaja berturut-turut mendapat hasil sebagai berikut : 
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kelas VIIIA dan VIIIB media animasi sedangkan kelas VIIIC, dan VIII.D 
mendapat media 2 dimensi. 
C. Rancangan Penelitian dan Variabel Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara 
pembelajaran IPA melalui metode demonstrasi menggunakan media Animasi dan 
2D ditinjau dari kemampuan tingkat berpikir dan gaya belajar siswa, pada materi 
Sistem Peredaran Darah pada Manusia dan Hubungannya dengan Kesehatan. 
Untuk mencapai tujuan tersebut diatas dengan memperhatikan semua variabel, 
maka penelitian ini menggunakan rancangan dengan desain faktorial  2x2x3. 
Rancangan tersebut digambarkan seperti tabel 3.2 dibawah ini 
Tabel 3.2 Rancangan Penelitian 
Kelas 
Kemampuan Berfikir (B) 
Konkrit (B1) Abstrak (B2) 
Gaya Belajar (C) Gaya Belajar (C) 
Visual 
(C1) 
Auditorial 
(C2) 
Kinestatis 
(C3) 
Visual 
(C1) 
Auditorial 
(C2) 
Kinestatis 
(C3) 
Media 
(A) 
Animasi 
(A1) 
A1B1C1 A1B1C2 A1B1C3 A1B2C1 A1B2C2 A1B2C3 
2 Dimensi 
(A2) 
A2B1C1 A2B1C2 A2B1C3 A2B2C1 A2B2C2 A2B2C3 
 
Secara umum setiap selnya dapat dijelaskan sebagai berikut : Media pembelajaran 
(A), kemampuan tingkat berpikir (B), gaya belajar (C), dan indek A1 
menunjukkan media pembelajaran dengan animasi, A2 menunjukkan media 
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pembelajaran dengan 2D, B1 menunjukkan kemampuan tingkat berpikir konkrit 
dan B2 menunjukkan tingkat berpikir abstrak, sedangkan  C1 menunjukkan gaya 
belajar visual, C2 menunjukkan gaya belajar auditorial, C3 menunjukkan gaya 
belajar kinestetis. 
A1B1C1 menunjukkan kelompok siswa diberi perlakuan dengan 
menggunakan media animasi dengan kemampuan berpikir konkrit gaya belajar 
visual, A1B1C2 menunjukkan kelompok siswa diberi perlakuan dengan 
menggunakan media animasi dengan kemampuan berpikir konkrit gaya belajar 
auditorial, A1B1C3 menunjukkan kelompok siswa diberi perlakuan dengan 
menggunakan media animasi dengan kemampuan berpikir konkrit gaya belajar 
kinestatisl. A1B2C1 menunjukkan kelompok siswa diberi perlakuan dengan 
menggunakan media animasi dengan kemampuan berpikir abstrak gaya belajar 
visual, A1B2C2 menunjukkan kelompok siswa diberi perlakuan dengan 
menggunakan media animasi dengan kemampuan berpikir abstrak gaya belajar 
auditorial, A1B2C3 menunjukkan kelompok siswa diberi perlakuan dengan 
menggunakan media animasi dengan kemampuan berpikir abstrak gaya belajar 
kinestatis. 
A2B1C1 menunjukkan kelompok siswa diberi perlakuan dengan 
menggunakan media 2 Dimensi dengan kemampuan berpikir konkrit gaya belajar 
visual, A2B1C2 menunjukkan kelompok siswa diberi perlakuan dengan 
menggunakan media 2 Dimensi dengan kemampuan berpikir konkrit gaya belajar 
auditorial, A2B1C3 menunjukkan kelompok siswa diberi perlakuan dengan 
menggunakan media 2 Dimensi dengan kemampuan berpikir konkrit gaya belajar 
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kinestatis. A2B2C1 menunjukkan kelompok siswa diberi perlakuan dengan 
menggunakan media 2 Dimensi dengan kemampuan berpikir abstrak gaya belajar 
visual, A2B2C2 menunjukkan kelompok siswa diberi perlakuan dengan 
menggunakan media 2 Dimensi dengan kemampuan berpikir abstrak gaya belajar 
auditorial, A2B2C3 menunjukkan kelompok siswa diberi perlakuan dengan 
menggunakan media 2 Dimensi dengan kemampuan berpikir abstrak gaya belajar 
kinestatis. 
2. Variabel Penelitian 
a. Variabel bebas (independent) 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua) yaitu : 
1) Variabel bebas pertama (variabel bebas perlakuan) : 
(a) Media Animasi  
Definisi operasional : Media Animasi dari program Macromedia Flash Komputer 
yaitu program aplikasi komputer yang dapat memunculkan animasi sebagai salah 
satu hasil kreativitas yang mendekati wujud media objek dialam nyata yang ada 
diberi simbol (notasi) A1. 
(b) Media 2D 
Definisi operasional: 2D yaitu tiruan dua dimensi dari benda sebenarnya. Ukuran 
model memungkinkan lebih besar, sama atau lebih kecil dari benda sebenarnya. 
Model dapat diwujudkan dengan detil, lengkap atau justru penyederhanaan benda 
sebenarnya diberi simbol (notasi) A2. 
2) Variabel bebas kedua (variabel bebas moderator) : 
(a) Tingkat Kemampuan Berpikir Siswa 
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Definisi Operasional: Tingkat berpikir konkrit adalah kemampuan mengenal 
barang-barang nyata melalui proses penglihatan khususnya mengenai barang 3 
dimensi diberi simbol (notasi) B1. Tingkat kemampuan berpikir abstrak adalah 
kemampuan dari aspek-aspek kepribadian manusia yang diamati secara abstrak 
(Kemampuan seseorang untuk berpikir logis dengan menggunakan simbol-
simbol) diberi simbol (notasi) B2 
(b) Gaya Belajar Siswa 
Definisi Operasional: Siswa yang lebih suka belajar dengan gambar disebut 
memiliki gaya belajar visual diberi simbol (notasi) C1. Siswa yang lebih suka 
belajar dengan mendengarkan disebut memiliki gaya belajar auditorial diberi 
simbol (notasi) C2. Siswa yang lebih suka belajar dengan praktik disebut memiliki 
gaya belajar kinestetik diberi simbol (notasi) C3. 
b. Variabel terikat (dependent) 
Prestasi belajar IPA-Biologi. 
Definisi operasional: Prestasi belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai siswa 
dalam proses pembelajaran yang dibatasi pada aspek kognitif. 
D. Tekhnik Pengumpulan Data 
 Data penelitian diambil dari data langsung yang dilaksanakan sebelum 
perlakuan dan selesai perlakuan, dengan tekhnik non tes dan tes. 
1. Tekhnik Non Tes 
Tekhnik non tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
angket yang diberikan pada saat siswa kelas VIII memasuki tahun ajaran semester 
genap. Angket pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui gaya belajar 
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siswa. Jumlah butir pada instrument angket adalah 75 butir dengan rincian nomor 
1 sampai 25 pertanyaan yang mengacu pada gaya belajar visual, nomor 26 sampai 
50 pertanyaan yang mengacu pada gaya belajar auditorial, dan nomor 51 sampai 
75 pertanyaan yang mengacu pada gaya belajar kinestetik. Masing-masing butir 
mempunyai skor minimal 1 dan maksimal 5. Instrumen angket yang digunakan 
dalam penelitian ini diambil dari De Porter (2002:116-120) dalam bukunya 
Quantum Learning.  
2. Tekhnik Tes 
 Tes adalah himpunan pertanyaan yang harus dijawab, atau pertanyaan-
pertanyaan yang harus dipilih / ditanggapi, atau tugas-tugas yang harus dilakukan 
oleh tester (orang yang dites) dengan tujuan untuk mengukur suatu aspek  
(perilaku) tertentu. Data yang dikumpulkan dengan tekhnik tes tertulis yaitu 
kemampuan berpikir siswa dan tes prestasi belajar siswa, dalam hal ini 
kemampuan kognitif siswa. 
Untuk data kemampuan tingkat berpikir konkret dan tingkat kemampuan 
berpikir abstrak menggunakan hasil nilai tes Ulangan harian I, II, dan III yang 
telah dilaksanakan pada materi Kompetensi Dasar 2.1; 2.2 dan 2.3 pada semester 
yang sama yang sedang berjalan. Tingkat berpikir abstrak dan konkret yang 
dijadikan acuan adalah taraf perkembangan pada anak oleh Piaget. Banyaknya tes 
kemampuan tingkat berpikir abstrak yang diambil sebanyak 11 (sebelas) soal dan 
tes kemampuan tingkat berpikir konkret sebanyak 9 (sembilan) soal. Tes tersebut 
berbentuk essay (uraian objektif). Data tentang prestasi belajar penguasaan materi 
pembelajaran sistem peredaran darah pada manusia adalah tes berbentuk pilihan 
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ganda (PG) dengan 40 soal. Tes ini .disusun berdasarkan kurikulum tingkat satuan 
pelajaran (KTSP). Pemberian skor dilakukan dengan memberikan skor sesuai 
bobot nilai yaitu setiap jawaban benar adalah 2,5 dan jawaban salah adalah 0 
(nol).   
E. Instrumen Pelaksanaan Penelitian dan Pengambilan Data 
1. Instrumen Pelaksanaan Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian menggunakan instrumen berupa Silabus dan RPP 
dengan media Animasi dan 2 Dimensi yang diseasuaikan dengan kurikulum 
sekolah. Silabus yang digunakan sesuai dengan materi siswa kelas VIII pada 
semester Genap. RPP yang digunakan merupakan skenario yang menggambarkan 
proses pembelajaran yang akan dilaksanakan, memuat standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, 
sumber pembelajaran dan penilaian/evaluasi. 
a. Langkah-langkah Pembelajaran IPA melalui metode Demonstrasi dengan 
Menggunakan Media Animasi 
Langkah-langkah pembelajaran meliputi kegiatan awal yang terdiri dari 
prasarat dan motivasi. Kegiatan berikut yaitu kegiatan inti yang terdiri dari 
langkah-langkah sebagai berikut : 1) Guru membimbing peserta didik dalam 
membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 4 siswa, 2) Menginformasikan tujuan 
kompetensi yang hendak dicapai, 3) Menyampaikan sajian gambaran umum 
materi bahan ajar yang akan dipelajari berupa peta konsep materi, 4) Dengan LCD 
proyektor menerangkan pengetahuan tentang materi yang diajarkan melalui 
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tayangan animasi sistem peredaran darah pada manusia, 5) Mengecek pemahaman 
dan memberikan umpan balik dengan menunjuk siswa atau kelompok untuk 
mengulangi menerangkan kembali materi yang telah diterima tentang tayangan 
animasi sistem peredaran darah pada manusia. Pada kegiatan penutup siswa 
dibimbing untuk membuat rangkuman materi tersebut, mendapatkan tes secara 
lisan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran, dan diminta 
merefleksikan materi yang telah disampaikan dengan mengajukan pertanyaan 
untuk materi yang masih sulit. 
b. Langkah-langkah Pembelajaran IPA melalui metode Demonstrasi dengan 
Menggunakan Media 2 Dimensi. 
Langkah-langkah pembelajaran meliputi kegiatan awal yang terdiri dari 
prasarat dan motivasi. Kegiatan berikut yaitu kegiatan inti yang terdiri dari 
langkah-langkah sebagai berikut : 1) Guru membimbing peserta didik dalam 
membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 4 siswa, 2) Menginformasikan tujuan 
kompetensi yang hendak dicapai, 3) Menyampaikan sajian gambaran umum 
materi bahan ajar yang akan dipelajari berupa peta konsep materi, 4) Dengan 
media 2 Dimensi menerangkan materi sistem peredaran darah pada manusia, 5) 
Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik dengan menunjuk siswa 
atau kelompok untuk mengulangi menerangkan kembali materi yang telah 
diterima, melalui media 2 dimensi tentang sistem peredaran darah pada manusia. 
Pada kegiatan penutup siswa dibimbing untuk membuat rangkuman materi 
tersebut, mendapatkan tes secara lisan untuk mengetahui ketercapaian tujuan 
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pembelajaran, dan diminta merefleksikan materi yang telah disampaikan dengan 
mengajukan pertanyaan untuk materi yang masih sulit. 
2. Instrumen Pengambilan Data 
a. Angket 
Menurut Nana Shaodih Sukmadinata (2007:219) menyatakan bahwa ” 
Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan suatu tekhnik atau cara 
pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab 
dengan responden). Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket 
berisi sejumlah pertanyaan atau pertanyaan yang harus dijawab atau direspon oleh 
responden”. Menurut Budiyono (2003:47) ”angket adalah sejumlah pertanyaan 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden atau sumber data 
dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui”.Berdasarkan 
uraian tersebut, angket merupakan salah satu tekhnik pengumpulan data secara 
tidak langsung dengan cara mengirimkan suatu daftar pertanyaan kepada 
responden untuk dijawab oleh responden. Melalui angket peneliti dapat 
memperoleh jawaban dari pernyataan yang sesuai  dengan indikator yang diukur. 
Angket yang disusun dalam penelitian ini adalah angket gaya belajar siswa, yaitu 
gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestatis. Kisi-kisi 
angket disusun dari rujukan Quantum Learning oleh De Porter & Mike Hernacki 
(2002:09). 
Indikator yang digunakan dalam kisi-kisi angket gaya belajar visual 
mengacu pada hal-hal yang berkaitan dengan kebiasaan siswa yaitu : 1) Ciri-ciri 
umum: Rapi karena mereka sangat mementingkan penampilan baik dalam hal 
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berpakaian maupun presentasi; perencana dan pengatur jangka panjang yang baik; 
teliti terhadap detail; bersikap waspada sebelum secara mental merasa pasti 
tentang suatu masalah atau proyek; dalam menjawab pertanyaan; sering menjawab 
pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau tidak.. 2) Kebiasaan sehari-hari: 
Berbicara dengan cepat; mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di telepon dan 
rapat; Lebih mengutamakan ekspresi wajahnya; Suka berdiri dekat lawan bicara 
untuk memperhatikan; Memperhatikan sekeliling saat sendirian; Usaha mendapat 
perhatian; Berpenampilan rapi dan menarik. 3) Dalam menyelesaikan masalah : 
Dalam penyelesaian masalah lebih suka membaca dan mengikuti instruksi terlebih 
dahulu; Ketika kehilangan arah atau lokasi : pertama-tama melihat denah atau 
peta; Dalam pencarian informasi : lebih suka melihat berita dalam TV atau 
membaca koran. 4) Kemampuan mengeja atau membaca : Pengeja yang baik dan 
dapat melihat kata-kata yang sebenarnya dalam pikiran; Pembaca cepat dan tekun; 
Lebih suka membaca dari pada dibacakan; Dalam membaca buku bacaan : 
pertama kali yang diperhatikan adalah gambar-gambar; membaca cerita. 5) 
Kemampuan mengingat: Mudah mengingat apa yang dilihat dari pada yang 
didengar, mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika 
ditulis dan sering kali minta bantuan orang untuk mengulanginya; Sering lupa 
menyampaikan pesan verbal kepada orang lain; Tidak pandai memilih kata; 
Respon terhadap keributan : biasanya tidak terganggu oleh keributan. 6) 
Kegemaran hiburan: Lebih suka melakukan demonstrasi dari pada berpidato; 
Lebih suka seni dari pada musik; Hiburan komik; Gemar melukis, suka menulis 
dan mengisi TTS (Teka Teki Silang), suka bermain PS (Play Station), suka 
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melihat film dalam TV; Dalam buku catatannya banyak ditemui simbol-simbol 
atau gambar-gambar tertentu. 7) Dalam pembelajaran: Lebih suka jika banyak 
menggunakan gambar-gambar sebagai visualisasi materi. 
b. Tes Kemampuan Berpikir Konkrit dan Kemampuan Berpikir Abstrak 
 Tingkat berpikir konkrit adalah kemampuan mengenal barang-barang 
nyata melalui proses penglihatan khususnya mengenai barang 3 dimensi. Tingkat 
kemampuan berpikir abstrak adalah kemampuan dari aspek-aspek kepribadian 
manusia yang diamati secara abstrak (Kemampuan seseorang untuk berpikir logis 
dengan menggunakan simbol-simbol). Cara berpikir seseorang dapat menentukan 
kecerdasannya. Cara berpikir seseorang juga menunjukkan kemampuan-
kemampuan yang dimilikinya. Seperti disampaikan oleh De Porter dan Mike 
Henacki (2005:36) “…eksperimen terhadap dua belahan otak kanan dan kiri telah 
menunjukkan bahwa masing-masing belahan bertanggung jawab terhadap cara 
berpikir dan masing-masing mempunyai spesialisasi dalam kemampuan-
kemampuan tertentu walaupun ada beberapa persilangan dan interaksi kedua sisi”. 
Glass dan Holyoak (1986), Solso (1988) dalam Suharman (2005:280) menyatakan 
bahwa “ berpikir dapat didefinisikan sebagai proses menghasilkan representasi 
mental yang baru melalui transformasi informasi yang melibatkan interaksi secara 
komplek antara atribut atribut mental seperti penilaian, abstraksi, penalaran, 
imajinasi, dan pemecahan masalah”. 
Untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir siswa digunakan nilai 
hasil tes ulangan harian pertama, kedua dan ketiga dengan kisi-kisi kemampuan 
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berpikir siswa menurut Wadswort yang sudah dimodifikasi oleh penulis. Penilaian 
cara berpikir tersebut dikelompokkan menjadi dua, yaitu konkrit dan abstrak. 
c. Instrumen Tes Prestasi Belajar Siswa 
Untuk mengumpulkan data yang sumbernya dari siswa digunakan tekhnik 
dan alat pengumpulan data yaitu tes. Jenis tes ada bermacam-macam, sedangkan 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes kemampuan kognitif berupa tes 
tertulis yang diberikan setelah perlakuan. Menurut Suharsimi Arikunto (1998:139) 
“tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, intelegensia, atau bakat yang dimiliki oleh individu 
atau kelompok”. 
Tes prestasi belajar diberikan setelah diujicobakan terlebih dahulu di SMP 
lain yang memiliki input siswa berkemampuan kira-kira setaraf. Instrumen tes 
berupa tes kognitif yang terdiri dari butir-butir soal tes pilihan ganda sebanyak 40 
butir soal. Tekhnik pemberian skor yang digunakan : N = B x 2,5 
Keterangan : 
N    = Prestasi belajar siswa 
B    = Soal yang dijawab siswa dengan benar 
2,5 = Bobot skor tiap butir soal 
3. Pengujian Instrumen 
Sebelum penelitian dilakukan, penulis lebih dahulu melakukan pengujian 
instrumen. Adapun instrumen-instrumen yang penulis ujikan meliputi angket, 
kemampuan berpikir dan tes prestasi belajar. Pengujian angket untuk mengetahui 
validitas, konsistensi internal dan reliabilitas. Pengujian kemampuan berpikir dan 
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tes prestasi untuk mengetahui validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan taraf 
pembeda. 
a. Validitas 
 Menurut Suharsimi Arikunto (1993:136) ” validitas merupakan suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen. Batasan tersebut mengandung dua pengertian pokok yaitu bahwa 
validitas merupakan tingkatan atau derajat, atau pengertian pokok yang kedua 
adalah validitas selalu dihubungkan dengan tujuan keputusan tertentu. 
 Berdasarkan uraian tersebut, validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen memiliki 
validitas tinggi apabila mampu mengukur suatu aspek yang diukur. Untuk 
mengetahui validitas tes pada penelitian ini dilakukan dengan tekhnik pengukuran 
validitas isi (content validity) dan validitas konstruksi (construct validity). 
 Validitas isi adalah ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai 
sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai. Isi instrumen yang 
disusun benar-benar mewakili setiap aspek yang akan diukur. Untuk mendapatkan 
validitas isi, maka sebelum menyusun instrumen tes terlebih dahulu dibuat kisi-
kisinya dan dikonsultasikan kepada orang ahlinya. 
 Validitas konstruk adalah validitas sebuah instrumen yang menunjukkan 
bahwa bentuk instrumen yang dipilih telah sesuai dengan apa yang akan diukur. 
Untuk mendapatkan validitas konstruksi, dapat dilakukan dengan 
mengkonsultasikannya kepada ahlinya setiap langkah penyusun instrumen serta 
mengujicobakan instrumen tersebut sebelum digunakan sebagai alat ukur. 
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1) Validitas angket gaya belajar siswa dan konsistensi internal 
 Untuk analisis validitas angket hal-hal yang harus diperhatikan menurut 
Budiyono (2003:58) sebagai berikut : a) Pertanyaan harus representative ditinjau 
dari materi yang akan dikaji; b)Titik berat pertanyaan harus sesuai dengan tujuan; 
c) Tidak terdapat pertanyaan yang mempunyai makna ganda; d)Tidak diperlukan 
pengetahuan yang tidak atau belum diketahui untuk menjawab pertanyaan. Untuk 
mengetahui validitas butir instrumen angket gaya belajar siswa dilakukan telaah 
instrumen dengan guru sejawat mengenai : a) Bahasa yang digunakan (tidak bias, 
komunikatif, menarik); b) Kesesuaian antara pertanyaan dengan indikator 
(substansi yang ditanyakan); c) Format pertanyaan; d) Ketepatan jumlah butir 
soal. Analisa validitas angket juga telah dilakukan oleh Dosen dari program studi 
bimbingan dan konseling IKIP PGRI Madiun melalui bapak Darmadi alumni 
Program Pascasarjana UNS tahun 2008, dan angket ini pernah dipakai pula untuk 
instrumen angket gaya belajar pada penelitian beliau.  
Konsistensi angket gaya belajar siswa menurut Budiyono (2003:65) 
“konsistensi internal pada angket menunjukkan adanya korelasi positif antara skor 
masing-masing butir angket tersebut sehingga butir-butir tersebut mengukur hal 
yang sama dan menunjukkan kecenderungan yang sama pula”. Untuk menghitung 
konsistensi internal digunakan rumus korelasi momen produk dari Karl Pearson 
sebagai berikut : 
        n∑XY-(∑X)( ∑Y)  
rxy =   
         √(n∑2 - (∑Y)2) (n∑Y2 -(∑Y)2) 
 
 Keterangan : 
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 r = indeks konsistensi internal untuk butir ke-i 
 n = banyaknya subyek yang dikenai tes 
 X = Skor untuk butir ke-i (dari subyek uji coba) 
 Y = Skor total (dari subyek uji coba) 
Butir ke-i dikatakan mempunyai konsistensi internal yang baik jika mempunyai 
indeks konsistensi internal yang lebih besar dari 0,3. Bila butir ke-i kurang dari 
0,3, maka butir tersebut harus dibuang atau diperbaiki. 
Kisi-kisi angket disusun dari rujukan Quantum Learning oleh De Porter & 
Mike Hernacki halaman 109. Jumlah butir pada instrument angket adalah 75 butir 
dengan rincian nomor 1 sampai 25 pertanyaan yang mengacu pada gaya belajar 
visual, nomor 26 sampai 50 pertanyaan yang mengacu pada gaya belajar 
auditorial, dan nomor 51 sampai 75 pertanyaan yang mengacu pada gaya belajar 
kinestetik. Masing-masing butir mempunyai skor minimal 1 dan maksimal 5. 
Berdasarkan hasil uji coba diperoleh saran-saran dari teman sejawat 
mengenai bahasa yang digunakan/keterbacaan kalimat, substansi yang ditanyakan, 
format pertanyaan serta ketepatan waktu menjawab. Dengan demikian dapat 
diperoleh triangulasi sumber mengenai validitas instrumen yang digunakan. 
Dari 75 item soal angket gaya belajar siswa yang diujicobakan 
menggunakan pengolahan data dengan bantuan software Microsoft excel 2003, 
diperoleh hasil untuk tahap pertama pada kelas VIII.C, SMPN 1 TARA 
menunjukkan bahwa indeks konsistensi internal untuk butir 9, 16, 27, 28, 39, 57, 
dan 59 ke-i kurang dari 0,3. Hasil uji coba instrumen angket gaya belajar untuk 
konsistensi internal tahap kedua pada kelas VIII.D, SMPN 1 TARA menunjukkan 
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bahwa indeks konsistensi internal untuk butir 9, 27, 28, 39, 57 dan 59 ke-i kurang 
dari 0,3. Butir-butir soal untuk angket gaya belajar tersebut diperbaiki dan 
dianalisa. Setelah dicermati diputuskan untuk pengamatan langsung pada siswa, 
dengan demikian butir-butir angket gaya belajar dapat memiliki konsistensi 
internal yang baik. 
2) Validitas kemampuan berpikir konkrit dan abstrak siswa. 
 Untuk uji validitas kemampuan berpikir konkrit dan abstrak digunakan 
software Microsoft excel 2003. Dari 9 item tes kemampuan konkrit dan 11 item 
kemampuan abstrak yang diuji cobakan baik tahap pertama maupun kedua, hasil 
yang didapat semuanya valid. (data hasil pada lampiran ). 
3) Validitas tes prestasi belajar. 
 Untuk uji validitas tes prestasi siswa digunakan software Microsoft excel 
2003. Dari 40 item tes prestasi belajar yang diuji cobakan, diperoleh data hasil 
baik pada tahap pertama maupun tahap kedua semuanya valid. (data hasil pada 
lampiran) 
Penentuan validitas soal tes baik kemampuan berkir maupun tes prestasi 
diatas menggunakan persamaan : 
        n∑XY-(∑X)( ∑Y)  
rxy =   
         √(n∑2 - (∑Y)2) (n∑Y2 -(∑Y)2) 
 
Keterangan : 
rxy       :  koefisien korelasi skor tiap item 
x :  skor tiap item 
y :  skor total  
n         :   jumlah siswa 
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harga yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga kritik product moment dengan 
ketentuan apabila rxy > r maka soal dikatakan valid, dengan α = 5 %  
b. Reliabilitas  
 Reliabel artinya dapat dipercaya, bila secara konsisten memberi hasil yang 
sama jika diterapkan pada sampel yang sama pada waktu yang berbeda. 
Reliabilitas adalah nilai keajegan dari suatu item. Suatu soal dikatakan reliabel 
jika soal tersebut dari waktu ke waktu menghasilkan nilai yang sama bagi seorang 
individu. Reliabilitas memberikan suatu keajegan dari kevalidan suatu tes.Untuk 
menentukan reliabilitas soal tes uraian menggunakan persamaan sebagai berikut : 
                               k               ∑ δ2b 
            r11 =    [             ][1-                 ] 
                 k – 1            δ1
2
 
 
 keterangan : 
r11 = reliabilitas instrumen 
k = banyak butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑ δ2b  = jumlah varian butir 
δ1
2
 = varian total 
Harga r11 yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga product moment dengan 
ketentuan apabila r11> r tabel, maka soal dikatakan reliabel, dengan α = 5%.  
1) Reliabilitas tes kemampuan berpikir konkrit dan abstrak siswa. 
 Untuk uji reliabilitas tes kemampuan berpikir konkrit dan abstrak siswa 
digunakan software Microsoft excel 2003. Dari 9 item tes kemampuan konkrit dan 
11 item kemampuan abstrak yang diuji cobakan baik tahap pertama maupun 
kedua, hasil yang didapat semuanya mempunyai reliabelitas sangat tinggi. (data 
hasil pada lampiran) 
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2) Reliabilitas tes prestasi belajar. 
Untuk uji reliabilitas tes prestasi belajar siswa digunakan software 
Microsoft excel 2003. Dari 40 item tes prestasi belajar yang diuji cobakan, 
diperoleh data hasil baik pada tahap pertama maupun tahap kedua semuanya 
mempunyai reliabelitas sangat tinggi. (data hasil pada lampiran) 
c. Uji Taraf Kesukaran Soal  
Taraf kesukaran soal ditunjukkan dengan indeks kesukaran yaitu bilangan 
yang menunjukkan sukar mudahnya suatu soal. Suatu tes hasil belajar yang baik 
memiliki proporsi butir soal yang tingkat kesukarannya seimbang, artinya 
berdistribusi secara normal. Salah satu ciri butir soal yang baik adalah bahwa soal 
tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah untuk kelompok tertentu yang akan 
dites. Tingkat atau taraf kesukaran suatu butir soal ditandai oleh prosentase siswa 
(testee) yang menjawab butir soal dengan benar. Makin tinggi prosentase siswa 
yang menjawab dengan benar pada suatu butir soal, maka makin mudahlah butir 
soal tersebut dan sebaliknya. 
Tingkat Kesukaran soal diperhitungkan dengan persamaan : 
I = 
N
B
 
I  = Kesukaran untuk setiap butir soal 
B = Banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal 
N = Banyaknya siswa yang memberikan jawaban pada soal yang dimaksudkan 
       
Kriteria indeks kesulitan soal itu adalah sebagai berikut:  
0,00 -0,30  = soal kategori sukar  
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0,31 - 0,70 = soal kategori sedang  
0,71 -1,00  = soal kategori mudah  
Bila butir soal mempunyai tingkat kesukaran tidak baik maka butir soal tersebut 
harus dibuang atau diperbaiki. 
1) Taraf kesukaran tes kemampuan berpikir konkrit dan abstrak siswa. 
Untuk uji taraf kesukaran tes kemampuan berpikir konkrit dan abstrak 
siswa digunakan software Microsoft excel 2003. Dari 9 item tes kemampuan 
konkrit dan 11 item kemampuan abstrak yang diuji cobakan baik tahap pertama 
maupun kedua, dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu sedang dan mudah 
Hasil yang didapat pada uji kemampuan berpikir konkrit siswa tahap 
pertama untuk kategori mudah 4 soal, sedang 5 soal, pada uji tahap kedua kategori 
mudah 3 soal dan sedang 6 soal. Untuk hasil yang didapat pada uji kemampuan 
berpikir abstrak siswa tahap pertama untuk kategori mudah 5 soal, sedang 6 soal, 
pada uji tahap kedua kategori mudah 8 soal dan sedang 3 soal (data hasil pada 
lampiran) 
2) Taraf kesukaran tes prestasi belajar. 
Untuk uji taraf kesukaran tes prestasi belajar siswa digunakan software 
Microsoft excel 2003. Dari 40 item tes prestasi belajar yang diuji cobakan baik 
tahap pertama maupun kedua, dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu sedang, 
mudah dan sukar 
Hasil yang didapat pada uji prestasi belajar siswa tahap pertama untuk 
kategori mudah 8 soal, sedang 26 soal dan sukar 6 soal, untuk hasil yang didapat 
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pada uji prestasi belajar siswa tahap kedua untuk kategori mudah 4 soal, sedang 
26 soal dan sukar 10 soal. (data hasil pada lampiran) 
d. Uji Taraf Pembeda  
Butir soal yang baik adalah bahwa butir soal itu dapat membedakan antara 
siswa yang pandai dan yang kurang pandai dalam kaitannya dengan butir-butir 
soal lainnya yang terdapat pada tes yang bersangkutan atau dengan tolok ukur 
lainnya. Siswa dengan kelompok atas (pandai) akan lebih banyak menjawab soal 
dengan benar dan siswa dengan kelompok bawah (kurang pandai) akan menjawab 
benar lebih sedikit. 
Untuk mrengetahui daya pembeda butir soal tersebut, dapat dilakukan 
dengan tekhnik korelasi. Tekhnik korelasi ini mengikutsertakan skor-skor yang 
dicapai oleh seluruh siswa, baik dari golongan unggul, sedang, maupun bawah. 
Makin tinggi korelasi antara butir soal dengan dengan tolok ukur yang digunakan, 
maka makin tinggi pula daya pembeda butir soal tersebut dan sebaliknya. 
Menurut Noehl Nasution (1992:39), analisis daya beda atau daya pembeda 
(DP) instrument tes perlu dilakukan dengan maksud supaya instrument bias 
mengelompokkan kelompok siswa pandai dan kelompok siswa tidak pandai. Pada 
setiap butir soal diharapkan kelompok siswa pandai mempunyai peluang 
menjawab benar yang lebih besar daripada kelompok siswa tidak pandai. 
Selanjutnua menurut Noehl Nasution (1992:43), untuk menghitung daya beda atau 
daya pembeda (DP) digunakan analisis daya beda sebagai berikut : 
           n (A) – n(B) 
DP =  
              0,5 T 
Keterangan : 
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n(A) = banyak siswa kelompok pandai yang menjawab benar butir soal 
n(B) = banyak siswa kelompok tidak pandai yang menjawab benar butir soal 
T      = banyak siswa total (banyak siswa pandai dan tidak pandai) 
Klasifikasi daya beda soal adalah sebagai berikut: 
0,00 - 0,20 = soal jelek 
0,21 - 0,40 = soal cukup 
0,41 - 0,70 = soal baik 
0,71 -1,00  = soal sangat baik/baik sekali 
1) Uji Taraf Pembeda tes kemampuan berpikir konkrit dan abstrak siswa. 
Untuk uji taraf pembeda tes kemampuan berpikir konkrit dan abstrak ini 
digunakan software Microsoft excel 2003. Dari 9 item tes kemampuan konkrit dan 
11 item kemampuan abstrak yang diuji cobakan baik tahap pertama maupun 
kedua, didapat data sebagai berikut : uji kemampuan berpikir konkrit siswa tahap 
pertama untuk kategori cukup 1 soal dain baik sekali 8 soal, pada uji tahap kedua 
kategori baik 1 soal dan baik sekali 8 soal. Untuk hasil yang didapat pada uji 
kemampuan berpikir abstrak siswa tahap pertama dan tahap kedua semua hasilnya 
menunjukkan baik sekali. (data hasil pada lampiran) 
2) Uji Taraf Pembeda tes prestasi belajar. 
Untuk uji taraf pembeda tes prestasi belajar ini digunakan software 
Microsoft excel 2003. Dari 40 item tes prestasi belajar yang diuji cobakan baik 
tahap pertama maupun kedua, dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu sedang, 
mudah dan sukar 
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Hasil yang didapat pada uji prestasi belajar siswa tahap pertama untuk 
kategori baik 35 soal, dan kategori cukup 5 soal, untuk hasil yang didapat pada uji 
prestasi belajar siswa tahap kedua untuk kategori baik 35 soal, dan kategori cukup 
5 soal (data hasil pada lampiran) 
4. Tekhnik Pengukuran  
a. Angket gaya belajar siswa  
 Pengukuran angket gaya belajar siswa didasarkan pada skor-skor dari 
angket. Penilaian tersebut dikelompokkan menjadi tiga, yaitu : 1) Gaya belajar 
visual nomor soal 1 sampai 25; 2) Gaya belajar auditorial nomor soal 26 sampai 
50; 3) Gaya belajar kinestatis nomor soal 51 sampai 75, masing masing kelompok 
skor didapat dijumlah, jumlah dari masing masing kelompok skor dipakai acuan 
penentuan gaya belajar siswa. Siswa yang memiliki skor kelompok 1 lebih besar 
dari kelompok 2 dan 3 masuk kategori siswa kemampuan berpikir visual, siswa 
yang memiliki skor kelompok 2 lebih besar dari kelompok 1 dan 3 masuk kategori 
siswa kemampuan berpikir auditorial, siswa yang memiliki skor kelompok 3 lebih 
besar dari kelompok 1 dan 2 masuk kategori siswa kemampuan berpikir kinestatis. 
b. Kemampuan berpikir konkrit dan abstrak siswa 
Pengukuran cara berpikir siswa didasarkan pada skor-skor hasil tes 
ulangan harian pertama, kedua dan ketiga dengan kisi-kisi kemampuan berpikir 
siswa menurut Wadswort yang sudah dimodifikasi oleh penulis. Penilaian cara 
berpikir tersebut dikelompokkan menjadi dua, yaitu konkrit dan abstrak. 
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c. Tes prestasi belajar 
Pengukuran hasil belajar siswa dengan menggunakan tes prestasi belajar 
(kognitif) yaitu dengan menggunakan ulangan harian keempat materi sistem 
peredaran darah pada manusia. 
 
F. Tekhnik Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk mengetahui dan menguji kebenaran dari 
hipotesis yang diajukan. Tekhnik analisis data dilakukan sesuai dengan tujuan 
penelitian. Dalam penelitian ini diperlukan statistik inferensial sebagai cara untuk 
menganalisis data. Sebelum data dianalisis dengan menggunakan Analisa Varian 
(ANAVA) klasifikasi tiga jalan 2x2x3, terlebih dahulu data dilakukan uji 
persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
1. Uji Persyaratan Analisis Data 
a. Uji Normalitas 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak, uji normalitas yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah uji normalitas Liliefors. Adapun prosedur yang dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
1). Hipotesis Normalitas 
     Ho = sampel berasal dari populasi yang tidak terdistribusi normal 
     H1 = sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal. 
2). Taraf Signifikasi 
     Taraf signifikansi yang dipakai adalah α = 0,05 
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3). Keputusan Uji 
     Lobs > Ltabel maka Ho diterima dan H1 ditolak 
     Lobs < Ltabel maka Ho diterima dan H1 ditolak 
     Harga-harga yang harus dihitung : 
     Mean Sampel X  = 
n
1
 
n
i
xi  
     Deviasi standar    =   

n
xxi
n 1
2)(
1
1
 
b. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas digunakan untuk melihat apakah sampel dalam penelitian 
memiliki varian yang homogen. Data yang diperoleh diuji dengan menggunakan 
rumus uji homogen dari Barlett dengan prosedur sebagai berikut : 
1) Hipotesis homogenitas 
    Ho = sampel berdistribusi dari varian yang homogen. 
    H1 = sampel berdistribusi dari varian yang heterogen. 
2) Dipilih taraf signifikasi a = 0,05 
    Kriteria pengujian Ho ditolak apabila P > a dimana : 
               (Σvj)In(Σvi)- Σ vjInSj 
    B = --------------------------------- 
            I +{ Σ(1/vj)}-1 Σvj {3(k-1)} 
 
Keterangan = 
     Sj = 
ni
j
= 1 (Xij –x)
2
/(n-1), K=jumlah sampel 
      Vj  =  n,-1 
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2. Uji Hipotesis 
a. Analisa data dengan ANAVA 
 Setelah memenuhi syarat, maka data yang didapat diolah dengan 
menggunakan desain faktorial kemudian dianalisis dengan ANAVA dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1). Menentukan Komponen Jumlah Kuadrat 
2). Menentukan Jumlah Kuadrat (Sum Square) 
SSa  = (3) – (1) 
SSb  = (4) – (1) 
Ssab = (5) – (4) – (3) + (1) 
Sserr = -(5) + (2) 
__________________________ 
Sstot = (2) – (1) 
3). Menentukan Derajat Kebebasan (Degree of Freedom) 
dfa   = (p-1) 
dfb  = (q-1) 
dfab = (p-1) (q-1) 
dferr = pq (n-1) = N – pq 
_________________________ 
Dftot = pqn – 1 = N - 1 
b. Uji Lanjut Anava 
 Uji lanjut anava merupakan tindak lanjut dari analisis variansi jika hasil 
variansi menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak. Tujuan dan uji lanjut anava ini 
adalah untuk melakukan pengecekan terhadap rerata setiap pasangan kolom, baris, 
dan pasangan sel sehingga diketahui pada bagian mana sajakah terdapat rerata 
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yang berbeda. Jika hasil analisis variansi menunjukkan hipotesis nolnya ditolak 
maka dilakukan uji perbandingan rerata dengan perbandingan metode Tukey. 
Tujuan utama dari perbandingan rerata adalah untuk mengetahui perbedaan rerata 
setiap pasangan faktor baris, pasangan setiap pasangan faktor kolom dan setiap 
pasangan interaksi. Adapun prosedur uji perbandingan rerata dengan metode 
Tukey menurut Zanzawi (Soejati, 1986) adalah sebagai berikut: 
a.Mengidentifikasi semua pasangan perbandingan rerata; b.merumuskan hipotesis 
yang bersesuaian dengan perbandingan tersebut; c.Mencari harga statistik uji T. 
1) Daerah Kritik 
2) Keputusan Uji 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel bebas dan satu 
variabel terikat. Variabel bebas pertama terdiri atas media animasi dan 2 dimensi, 
variabel bebas kedua terdiri atas kemampuan tingkat berpikir siswa dan gaya 
belajar siswa. Sedangakn variabel terikat yang dipilih adalah prestasi belajar IPA 
siswa, khususnya kompetensi dasar sistem peredaran darah manusia dan 
hubungannya dengan kesehatan.  
1. Data Kemampuan Awal 
 Data kemampuan awal diambil dari nilai Ulangan Akhir Semester 1 Tahun 
Pelajaran 2008/2009 mata pelajaran UAN yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Matematika dan IPA. Pengambilan nilai UAS 1 dilaksanakan pada bulan 
Desember tahun 2008, yang dilaksanakan secara serentak diseluruh siswa SMPN 
1 Ngraho menyesuaikan jadwal dari Dinas Pendidikan Kabupaten Bojonegoro. 
Analisis nilai dilakukan oleh kaur kesiswaan dan kaur kurikulum, selanjutnya 
nilai dari hasil analisis dipergunakan untuk penempatan penyebaran pembagian 
kelas. 
2. Data Penggunaan Media, Gaya Belajar dan Kemampuan Berpikir Siswa 
 Pada penelitian ini media yang digunakan adalah media animasi dan 2 
dimensi. Data kemampuan berpikir siswa terdiri atas kemampuan berpikir konkrit 
dan kemampuan berpikir abstrak diperoleh dari hasil nilai tes ulangan harian I,II, 
dan III yang digunakan berdasarkan kumulatif jumlah perolehan skor tertinggi. 
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Data gaya belajar siswa diperoleh dari isian tertulis angket gaya belajar siswa. 
Gaya belajar siswa terdiri atas gaya belajar visual, auditorial dan kinestatis. 
Pembagian penentuan kategori siswa mempunyai gaya belajar visual, auditorial 
atau kinestatis yang akan digunakan berdasarkan perolehan skor tertinggi. 
Perolehan data penggunaan media, kemampuan berpikir dan gaya belajar siswa 
untuk tiap sel pada desain penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut, 
Tabel 4.1 Jumlah sebaran siswa masing-masing kelompok 
Kelas 
Kemampuan Berfikir (B) 
Konkrit (B1) Abstrak (B2) 
Gaya Belajar (C) Gaya Belajar (C) 
Visual 
(C1) 
Auditorial 
(C2) 
Kinestatis 
(C3) 
Visual 
(C1) 
Auditorial 
(C2) 
Kinestatis 
(C3) 
Media 
(A) 
Animasi 
(A1) 
A1B1C1 
17 siswa 
A1B1C2 
12 siswa 
A1B1C3 
11 siswa 
A1B2C1 
10 siswa 
A1B2C2 
4 siswa 
A1B2C3 
10 siswa 
2 Dimensi 
(A2) 
A2B1C1 
15 siswa 
A2B1C2 
10 sisws 
A2B1C3 
10 siswa 
A2B2C1 
9 siswa 
A2B2C2 
13 siswa 
A2B2C3 
7 siswa 
Data selengkapnya terdapat pada data induk penelitian atau tabel isi sel anava 
pada lampiran tesis ini. 
3. Data Prestasi Belajar Siswa 
Setelah diberikan pembelajaran materi sistem peredaran darah melalui 
metode demonstrasi dengan menggunakan media animasi dan 2 dimensi, 
diberikan tes prestasi belajar, diperoleh data kelompok siswa yang diberi 
pembelajaran dengan media animasi memperoleh rata-rata nilai 79,02, dengan 
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standar deviasi 17,1, nilai terendah 35,00 dan tertinggi 87,50, sedangkan siswa 
yang diberi pembelajaran dengan media 2 dimensi memperoleh rata-rata nilai 
54,75, dengan standar deviasi 14,0, nilai terendah 30,00 dan tertinggi 80,00. Hasil 
rerata selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Rerata Prestasi Belajar 
Media N valid N mising Mean Std.Dev Minimum Maksimum 
Animasi 32 32 79.0250 17.13818 35.00 97.50 
2 Dimensi 32 32 54.7500 13.95735 30.00 80.00 
Berdasarkan hasil rerata prestasi belajar diatas terlihat kecenderungan 
bahwa siswa yang diberi pembelajaran dengan media animasi mempunyai nilai 
rerata yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diberi pembelajaran 
dengan media 2 dimensi. 
4. Data Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar, Kemampuan Berpikir dan  
    Gaya Belajar Siswa 
Pengolahan data dengan menggunakan Grafik Histogram, dasar yang 
digunakan menghitung jumlah kelas (k) yaitu dengan sturges sama dengan 1+3,3 
log n, range sama dengan nilai maksimum dikurangi nilai minimum dan k sama 
dengan range / sturgesa. Tabel distribusi dapat dilihat mulai tabel 4.3 sampai 
dengan tabel 4.10 sedangkan gambar grafik histogram dapat dilihat mulai gambar 
4.1 sampai dengan gambar 4.8. 
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a. Prestasi Belajar 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi  Prestasi Belajar Siswa 
Kelas Interval Batas Kelas Frekuensi 
1 30-39 29.5 4 
2 40-49 39.5 3 
3 50-59 49.5 11 
4 60-69 59.5 13 
5 70-79 69.5 19 
6 80-89 79.5 45 
7 90-99 89.5 33 
Jumlah 128 
 
Dari tabel 4.3 dapat diketahui distribusi frekuensi prestasi belajar siswa 
mempunyai nilai tertinggi antara 90 ~ 99 dengan jumlah 33 orang siswa dan nilai 
terendah 30 ~ 39 dengan jumlah 4 orang siswa. Frekuensi terbanyak pada nilai 80 
~ 89 dengan jumlah 45 orang siswa, dimana jumlah siswa seluruhnya yang 
menghadapi soal prestasi belajar siswa sebanyak 128 orang siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Histogram distribusi frekuensi Prestasi Belajar Siswa 
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Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Kelas Animasi
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b. Media Pembelajaran Animasi 
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi  Prestasi Belajar untuk Kelas yang 
menggunakan Media Animasi 
Kelas Interval Batas Kelas Frekuensi 
1 30.0-41.0 29.25 2 
2 41.5-51.0 41.25 2 
3 51.5-61.0 53.25 5 
4 61.5-71.0 65.25 1 
5 71.5-81.0 77.25 13 
6 81.5-100 89.25 10 
Jumlah 33 
Dari tabel 4.4 dapat diketahui distribusi frekuensi media pembelajaran 
animasi mempunyai nilai tertinggi antara 81,5 ~ 100 dengan jumlah 10 orang 
siswa dan nilai terendah 30,0 ~ 41,0 dengan jumlah 2 orang siswa. Frekuensi 
terbanyak pada nilai 71,5 ~ 81,0 dengan jumlah 13 orang siswa, dimana jumlah 
siswa seluruhnya yang menghadapi soal untuk mengetahui media pembelajaran 
animasi sebanyak 33 orang siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2. Histogram data Prestasi Belajar Media Animasi 
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Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Kelas 2 D
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c. Media Pembelajaran 2 D 
Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi  Prestasi Belajar untuk Kelas yang 
menggunakan 2 Dimensi 
Kelas Interval Batas Kelas Frekuensi 
1 30.0-41.0 29.25 9 
2 41.5-51.0 41.25 11 
3 51.5-61.0 53.25 4 
4 61.5-71.0 65.25 4 
5 71.5-81.0 77.25 4 
6 81.5-100 89.25 0 
Jumlah 32 
 
Dari tabel 4.5 dapat diketahui distribusi frekuensi media pembelajaran 2 
Dimensi mempunyai nilai tertinggi antara 81,5 ~ 100 dengan jumlah 0 (nol) atau 
tidak terdapat dan nilai terendah 30,0 ~ 41,0 dengan jumlah 9 orang siswa. 
Frekuensi terbanyak pada nilai 41,5 ~ 51,0 dengan jumlah 11 orang siswa, dimana 
jumlah siswa seluruhnya yang menghadapi soal untuk mengetahui media 
pembelajaran 2 Dimensi sebanyak 32 orang siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3. Histogram data Prestasi Belajar Media 2 Dimensi 
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Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Berpikir Abstrak
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d. Kemampuan Berfikir Abstrak 
Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi  Prestasi Belajar Berfikir Abstrak 
Kelas Interval Batas Kelas Frekuensi 
1 30.0-41.0 29.25 6 
2 41.5-51.0 41.25 4 
3 51.5-61.0 53.25 7 
4 61.5-71.0 65.25 3 
5 71.5-81.0 77.25 12 
6 81.5-100 89.25 5 
Jumlah 37 
 
Dari tabel 4.6 dapat diketahui distribusi frekuensi kemampuan berpikir 
abstrak mempunyai nilai tertinggi antara 89,5 ~ 100 dengan jumlah 5 orang siswa 
dan nilai terendah 30,0 ~ 41,0 dengan jumlah 6 orang siswa. Frekuensi terbanyak 
pada nilai 71,5 ~ 81,0 dengan jumlah 12 orang siswa, dimana jumlah siswa 
seluruhnya yang menghadapi soal untuk mengetahui kemampuan berpikir abstrak 
sebanyak 37 orang siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4. Histogram data Prestasi Belajar Kemampuan Berpikir Abstrak 
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e. Kemampuan Berfikir Konkrit 
Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi  Prestasi Belajar Berfikir Konkrit 
Kelas Interval Batas Kelas Frekuensi 
1 30.0-41.0 29.25 5 
2 41.5-51.0 41.25 9 
3 51.5-61.0 53.25 10 
4 61.5-71.0 65.25 2 
5 71.5-81.0 77.25 8 
6 81.5-100 89.25 6 
Jumlah 40 
 
Dari tabel 4.7 dapat diketahui distribusi frekuensi kemampuan berpikir 
konkrit mempunyai nilai tertinggi antara 81,5 ~ 100 dengan jumlah 6 orang siswa 
dan nilai terendah 30,0 ~ 41,0 dengan jumlah 5 orang siswa. Frekuensi terbanyak 
pada nilai 51,5 ~ 61,0 dengan jumlah 10 orang siswa, dimana jumlah siswa 
seluruhnya yang menghadapi soal untuk mengetahui kemampuan berpikir konkrit 
sebanyak 40 orang siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5. Histogram data Prestasi Belajar Kemampuan Berpikir Konkrit 
Distribusi Frekuensi Kelas Berpikir Konkrit
0
2
4
6
8
10
12
30.0-41.0 41.5-51.0 51.5-61.0 61.5-71.0 71.5-81.0 81.5-100
Interval
F
re
ku
en
si
 89 
f. Gaya Belajar Visual 
Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi  Prestasi Belajar Gaya Belajar Visual 
Kelas Interval Batas Kelas Frekuensi 
1 30.0-41.0 29.25 2 
2 41.5-51.0 41.25 3 
3 51.5-61.0 53.25 4 
4 61.5-71.0 65.25 2 
5 71.5-81.0 77.25 8 
6 81.5-100 89.25 7 
Jumlah 26 
 
Dari tabel 4.8 dapat diketahui distribusi frekuensi gaya belajar visual 
mempunyai nilai tertinggi antara 89,5 ~ 100 dengan jumlah 7 orang siswa dan 
nilai terendah 30,0 ~ 41,0 dengan jumlah 2 orang siswa. Frekuensi terbanyak pada 
nilai 71,5 ~ 81,0 dengan jumlah 8 orang siswa, dimana jumlah siswa seluruhnya 
yang menghadapi soal untuk mengetahui gaya belajar visual sebanyak 26 orang 
siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6. Histogram data Prestasi Belajar Gaya Belajar Visual 
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g. Gaya Belajar Auditorial 
Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi  Prestasi Belajar Gaya Belajar Auditorial 
Kelas Interval Batas Kelas Frekuensi 
1 30.0-41.0 29.25 2 
2 41.5-51.0 41.25 2 
3 51.5-61.0 53.25 1 
4 61.5-71.0 65.25 3 
5 71.5-81.0 77.25 6 
6 81.5-100 89.25 3 
Jumlah 17 
 
Dari tabel 4.9 dapat diketahui distribusi frekuensi gaya belajar auditorial  
mempunyai nilai tertinggi antara 81,5 ~ 100,0 dengan jumlah 3 orang siswa dan 
nilai terendah 30,0 ~ 41,0 dengan jumlah 2 orang siswa. Frekuensi terbanyak pada 
nilai 71,5 ~ 81,0 dengan jumlah 6 orang siswa, dimana jumlah siswa seluruhnya 
yang menghadapi soal untuk mengetahui gaya belajar auditorial sebanyak 17 
orang siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7. Histogram data Prestasi Belajar Gaya Belajar Auditorial 
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h. Gaya Belajar Kinestatis 
Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi  Prestasi Belajar Gaya Belajar Kinestatis 
Kelas Interval Batas Kelas Frekuensi 
1 30.0-41.0 29.25 0 
2 41.5-51.0 41.25 1 
3 51.5-61.0 53.25 4 
4 61.5-71.0 65.25 3 
5 71.5-81.0 77.25 5 
6 81.5-100 89.25 1 
Jumlah 14 
 
Dari tabel 4.10 dapat diketahui distribusi frekuensi gaya belajar kinestatis 
mempunyai nilai tertinggi antara 89,5 ~ 100,0 dengan jumlah 1 orang siswa dan 
nilai terendah 30,0 ~ 41,0 dengan jumlah 0 (tidak ada) orang siswa. Frekuensi 
terbanyak pada nilai 71,5 ~ 81,0 dengan jumlah 5 orang siswa, dimana jumlah 
siswa seluruhnya yang menghadapi soal untuk mengetahui gaya belajar kinestatis  
sebanyak 14 orang siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.8. Histogram data Prestasi Belajar Gaya Belajar Kinestatis 
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Gaya Belajar 
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B. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Persyaratan data disebut normal jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji 
normalitas Kolmogorov smirnov dikoreksi dengan Liliefors dengan proram SPSS. 
Hasil uji normalitas data prestasi belajar dengan media animasi dan 2 dimensi 
dapat disimpulkan berdistribusi normal dapat dilihat pada tabel 4.4. One-Sample 
Kolmogorof-Smirnov Tes 
Tabel 4.11. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Prestasi 
N 128 
Normal 
Parameters(a,b) 
Mean 66.888 
Std. Deviation 19.7574 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .129 
Positive .111 
Negative -.129 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.158 
Asymp. Sig. (2-tailed) .137 
 
Dari Tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada Prestasi belajar hasil 
nilai Kolmogorov Smirnov didapat nilai = 1.158 dengan probabilitas 0.200. 
Oleh karena nilai p = 0,137 atau p > 0,05, maka diketahui bahwa data Prestasi 
Belajar adalah normal, atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 
2. Uji Homogenitas 
Persyaratan data disebut homogen jika probabilitas atau p > 0,05. 
Pengujian Homogenitas dilakukan dengan uji Lavene. 
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Tabel 4.12. Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 
Dependent Variable: Prestasi  
F df1 df2 Sig. 
1.325 11 68 .230 
Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across 
groups. 
 
Dari Tabel Levene's Test of Equality of Error Variances(a) di atas didapat nilai 
Lavene (F) = 1.325 dengan probabilitas (p) = 0,230. Karena nilai p = 0,230 > 
0,05, maka diketahui bahwa data homogen atau memenuhi persyaratan uji 
homogenitas. 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Anova 
Pengujian Anova dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut 
Tabel 4.13. Tests of Between-Subjects Effects, Dependent Variable: Prestasi 
Source Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Media 14340.807(a) 11 1303.710 5.374 .000 
Intercept 112870.551 1 112870.551 465.243 .000 
Media 5696.732 1 5696.732 23.481 .000 
Kem.Berfikir 310.858 1 310.858 1.281 .262 
Gaya.Belajar 365.400 2 182.700 .753 .475 
Media * Kem.Berfikir .122 1 .122 .001 .982 
Media * Gaya.Belajar 671.759 2 335.879 1.384 .257 
Kem.Berfikir * Gaya.Belajar 43.840 2 21.920 .090 .914 
Media * Kem.Berfikir * Gaya.Belajar 862.485 2 431.243 1.778 .177 
Error 16497.181 38 242.606     
Total 388753.000 128       
Corrected Total 30837.988 90       
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Hasil tersebut digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 
berdasarkan probabilitas: apabila probabilitas > 0,05; maka Ho diterima, dan 
apabila probabilitas < 0,05; maka Ho ditolak. Pada tabel Tests of Between-
Subjects Effects diatas memperlihatkan penyajian ANOVA dengan dasar 
pengujian nilai F sebagai berikut, dapat dilihat pada tabel 4.14 
Tabel 4.14. Hasil pengolahan data dengan anova 
No Yang diUji Uji Hasil Uji 
1 Pengaruh pembelajaran Biologi dengan 
media Animasi dan media 2 Dimensi 
terhadap prestasi belajar siswa  
Anova  Ada Pengaruh 
2 Pengaruh pembelajaran Biologi dengan 
Kemampuan Berfikir Abstrak dan 
Konkrit terhadap prestasi belajar siswa 
Anova  Tidak Ada Pengaruh 
3 Pengaruh pembelajaran Biologi dengan 
Gaya Belajar Visual, Auditorial, dan 
Kinestatis terhadap prestasi belajar siswa 
Anova  Tidak Ada Pengaruh 
4 Interaksi pengaruh media pembelajaran 
dan Kemampuan Berfikir terhadap 
prestasi belajar siswa 
Anova Tidak Ada Pengaruh 
5 Interaksi pengaruh media pembelajaran 
dan Gaya Belajar terhadap prestasi belajar 
siswa 
Anova Tidak Ada Pengaruh 
6 Interaksi pengaruh Kemampuan Berfikir 
dan Gaya Belajar terhadap prestasi belajar 
siswa 
Anova Tidak Ada Pengaruh 
7 Interaksi pengaruh media pembelajaran, 
Kemampuan Berfikir dan Gaya Belajar 
terhadap prestasi belajar siswa 
Anova Tidak Ada Pengaruh 
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Berdasarkan tabel 4.14 dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a. Uji Pengaruh pembelajaran Biologi dengan media Animasi dan Media 2 
Dimensi terhadap prestasi belajar siswa: Pada tabel Tests of Between-
Subjects Effects nilai F hitung= 23.481 dengan probabilitas (p)= 0,000. Oleh 
karena p < 0,05; maka Ho ditolak, atau Media Pembelajaran Melalui Media 
Aniamasi dan 2 Dimensi memberikan pengaruh signifikan terhadap Prestasi 
Belajar atau Ada perbedaan antara media pembelajaran Animasi dan 2 
Dimensi terhadap prestasi belajar. ( uji No. 1 ) 
b. Uji Pengaruh pembelajaran Biologi dengan Kemampuan Berfikir Konkrit dan 
Abstrak terhadap prestasi belajar siswa : Pada tabel Tests of Between-
Subjects Effects nilai F hitung= 1.281 dengan probabilitas (p)= 0.262. Oleh 
karena p > 0,05; maka Ho diterima, atau Kemampuan Berfikir tidak 
memberikan pengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar atau Tidak ada 
perbedaan antara Kemampuan Berfikir Abstrak dan Konkrit  terhadap prestasi 
belajar. ( uji No. 2 ) 
c. Uji Pengaruh pembelajaran Biologi dengan Gaya Belajar Visual, auditorial, 
dan kinestatis terhadap prestasi belajar siswa : Pada tabel Tests of 
Between-Subjects Effects nilai F hitung= 0.753 dengan probabilitas (p)= 
0.475. Oleh karena p > 0,05; maka Ho diterima, atau Gaya Belajar tidak 
memberikan pengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar atau Tidak ada 
perbedaan antara Gaya Belajar Visual, Auditorial dan Kinestatis  terhadap 
prestasi belajar. ( uji No. 3 ) 
d. Interaksi pengaruh media pembelajaran dan Kemampuan Berfikir terhadap 
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prestasi belajar siswa: Pada tabel Tests of Between-Subjects Effects nilai F 
hitung = 0,001 dengan probabilitas (p)= 0.982. Oleh karena p > 0,05; maka 
Ho diterima, atau Interaksi antara Media Pembelajaran dengan Kemampuan 
Berfikir  tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar. 
e. Interaksi pengaruh media pembelajaran dan Gaya Belajar terhadap prestasi 
belajar siswa: Pada tabel Tests of Between-Subjects Effects nilai F hitung = 
1.384 dengan probabilitas (p)= 0.257. Oleh karena p > 0,05; maka Ho 
diterima, atau Interaksi antara Media Pembelajaran dengan Gaya Belajar tidak 
memberikan pengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar. 
f. Interaksi pengaruh Kemampuan Berfikir dan Gaya Belajar terhadap prestasi 
belajar siswa : Pada tabel Tests of Between-Subjects Effects nilai F hitung 
= 0.090 dengan probabilitas (p)= 0.914. Oleh karena p > 0,05; maka Ho 
diterima, atau Interaksi antara Kemampuan Berfikir  dengan Gaya Belajar 
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar. 
g. Interaksi pengaruh media pembelajaran, Kemampuan Berfikir dan Gaya 
Belajar terhadap prestasi belajar siswa : Pada tabel Tests of Between-
Subjects Effects nilai F hitung = 1.778 dengan probabilitas (p)= 0.177. Oleh 
karena p > 0,05; maka Ho diterima, atau Interaksi antara Media 
Pembelajaran, Kemampuan Berfikir dan Gaya Belajar tidak memberikan 
pengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar. 
2. Uji Lanjut 
Uji lanjut dilakukan pada variabel yang berpengaruh. Dari hasil pengujian 
diatas yang berpengaruh adalah variabel Media Pembelajaran. Hasil uji Lanjut 
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dengan Bonferroni seperti berikut : 
Tabel 4.15. Estimates 
Dependent Variable: Prestasi  
Media Mean Std. Error 95% Confidence Interval 
   Lower Bound Upper Bound 
Animasi 84.431 4.327 75.797 93.064 
Dua Dimensi 53.454 4.706 44.063 62.844 
 
 
Tabel 4.16. Pairwise Comparisons 
Dependent Variable: Prestasi  
(I) Media (J) Media 
Mean 
Difference 
(I-J) 
Std. Error Sig.(a) 
95% Confidence Interval for 
Difference(a) 
    Lower Bound Upper Bound 
Animasi 2 Dimensi 30.977(*) 6.393 .000 18.221 43.733 
2 Dimensi Animasi -30.977(*) 6.393 .000 -43.733 -18.221 
 
Dari tabel di atas didapat perbandingan antara Media Pembelajaran Aniamsi 
dibanding Media 2 D mempunyai beda rerata 30.977 atau probabilitas (sig) atau p 
= 0.000. Karena  p=0.000 < 0.05, maka Media Pembelajaran Animasi dan Media 
2 Dimensi Berbeda. Pengaruh yang lebih besar dapat dilihat dari nilai rerata. 
Ternyata Rerata Media Pembelajaran Animasi =  84.431 dan 2 Dimensi = 53.454, 
sehingga Media Pembelajaran Animasi Lebih berpengaruh dari pada Media 
Pembelajaran 2 Dimensi. 
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D. Pembahasan Hasil  
1. Hipotesis Pertama 
Hasil uji anova dengan Tests of Between-Subjects Effects pengaruh 
pembelajaran biologi dengan media animasi dan media 2 dimensi terhadap 
prestasi belajar siswa nilai F hitung = 23.481 dengan probabilitas (p)= 0,000. 
Oleh karena p < 0,05; maka Ho ditolak, atau media pembelajaran melalui media 
aniamasi dan 2 dimensi memberikan pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 
atau ada perbedaan antara media pembelajaran animasi dan 2 dimensi terhadap 
prestasi belajar biologi kompetensi dasar sistem peredaran darah pada manusia. 
Media pembelajaran biologi kompetensi dasar sistem peredaran darah 
untuk selama ini yang banyak digunakan adalah media 2 dimensi. Media ini 
kurang menarik dan siswa sangat pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Agar proses pembelajaran menjadi menarik maka guru berusaha untuk mencari 
media pembelajaran yang membuat siswa menjadi antusias yang pada akhirnya 
akan berdampak positif dengan hasil pembelajaran kognitifnya. 
Hasil uji lanjut dengan Bonferroni dilihat dari rata-rata prestasi siswa, 
kelompok siswa yang diberi pembelajaran dengan media animasi mendapatkan 
rerata yang lebih tinggi yaitu 84.431 dibandingkan dengan siswa kelompok 
pembelajaran dengan media 2 dimensi yaitu 53.454, sehingga media pembelajaran 
animasi lebih berpengaruh dari pada media pembelajaran 2 dimensi. Keberhasilan 
pembelajaran menggunakan media animasi tidak terlepas dari program komputer 
macromedia flash.  
Penggunaan komputer lebih dapat membuahkan hasil dinyatakan pula oleh 
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Carvalho dan Smoak (2009:425) dari University of South Florida St. Petersburg, 
USA yang dituliskan dalam jurnal International Pendidikan Sains dan Lingkungan 
(International Journal of Environmental & Science Education) sebagai berikut ” 
The lab revision combining basic and computer chemistery techniques 
emphasized fundamental chemistery concepts while provid-ing additional time for 
an improved learning process”. Suatu percobaan di laboratorium dengan 
menggunakan tekhnologi komputer dengan mengkombinasikan dasar dan tekhnik 
ilmu kimia dengan komputer mampu menekankan konsep dasar ilmu kimia pokok 
pada waktu tambahan yang tersedia untuk suatu meningkatkan proses belajar. 
Selanjutnya dinyatakan pula ”Consequently, improving students, attitude toward 
science was accomplished and based on previous research must accordingly have 
a positive impact on achievement in science”. Konsekuensinya perubahan sikap 
ilmiah siswa telah terpenuhi, dan berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa 
kegiatan tersebut telah memberikan dampak positif pada prestasi belajar IPA 
siswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil evaluasi dari masing-
masing semester menunjukkan adanya peningkatan positif sikap ilmiah siswa 
diketahui yang berubah secara signifikan. Penelitian tersebut difokuskan pada 
materi kimia yang memang lebih banyak materi yang bersifat abstrak. Komputer 
dalam penelitian tersebut berperan sebagai alat bantu dalam proses visualisasi. Hal 
lain yang mendukung keberhasilan media animasi dalam memberikan efek 
prestasi yang lebih baik daripada media 2 dimensi adalah siswa dapat melihat 
aliran sistem peredaran darah manusia dengan mengamati secara langsung 
sehingga lebih memberikan kesan mendalam terhadap pemahaman informasi yang 
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diterimanya. 
2. Hipotesis Kedua 
Hasil uji anova dengan Tests of Between-Subjects Effects pengaruh 
pembelajaran biologi dengan kemampuan berfikir konkrit dan abstrak terhadap 
prestasi belajar siswa nilai F hitung = 1.281 dengan probabilitas (p) = 0.262. 
Oleh karena p > 0,05; maka Ho diterima, atau kemampuan berfikir tidak 
memberikan pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar atau tidak ada 
perbedaan antara kemampuan berfikir konkrit dan abstrak  terhadap prestasi 
belajar. 
Meskipun hasil uji menyimpulkan tidak ada perbedaan antara kemampuan 
berfikir konkrit dan abstrak  terhadap prestasi belajar, ternyata jika diperhatikan 
secara khusus yang terjadi pada hasil tes prestasi ulangan harian IV kompetensi 
dasar sistem peredaran darah pada manusia, khusus nomor soal 12 sampai dengan 
16, dan nomor soal 28 sampai dengan 32 pada rerata masing-masing terdapat 
perbedaan yang cukup signifikan. Pada kelas yang menggunakan media animasi 
dan siswa yang tergolong kelompok kemampuan berpikir konkrit memperoleh 
nilai rerata 59,43 yang lebih baik jika dibanding dengan siswa pada kelas yang 
menggunakan media 2 D yang tergolong kelompok kemampuan berpikir konkrit 
dengan memperoleh rerata nilai 45,38. Hal lain yang mendukung keadaan fakta 
menunjukkan tidak ada perbedaan antara kemampuan berfikir konkrit dan abstrak  
terhadap prestasi belajar, disebabkan peneliti tidak memisahkan hasil analisa 
pengujian tes prestasi secara tersendiri butir butir soal yang pada proses 
pembelajaran butir soalnya tidak didukung oleh media baik animasi maupun 2 
 101 
dimensi, mengingat tes prestasi yang diadakan mengacu pada satu kesatuan 
kompetensi dasar materi sistem peredaran darah pada manusia dan hubungannya 
dengan kesehatan. 
3. Hipotesis Ketiga 
Hasil uji anova dengan Tests of Between-Subjects Effects pengaruh 
pembelajaran biologi dengan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestatis 
terhadap prestasi belajar siswa nilai F hitung = 0.753 dengan probabilitas (p) = 
0.475. Oleh karena p > 0,05; maka Ho diterima, atau gaya belajar tidak 
memberikan pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar atau tidak ada 
perbedaan antara gaya belajar visual, auditorial dan kinestatis  terhadap prestasi 
belajar. 
Tidak ditolaknya hipotesis nol ini kemungkinan terjadi karena, gaya 
belajar siswa cenderung merupakan kelebihan yang ada pada diri siswa tersebut 
dan sering diasah atau dilatih dengan baik. Kebiasaan siswa yang selama ini 
memperoleh pembelajaran hanya dengan metode ceramah mengakibatkan gaya 
belajar yang ada pada diri siswa tidak muncul. Faktor berikutnya yang menjadikan 
gaya belajar siswa tidak menunjukkan perbedaan menurut Saifudin Husni 
(2004:44) menyatakan bahwa ”... perpaduan aspek verbal dan visual dalam suatu 
proses belajar mengajar memungkinkan seseorang untuk menunjukkan 
kemampuan mengingat yang relatif tinggi”. Kenyataan tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan visual perlu adanya kemampuan dukungan verbal. Dengan 
dukungan kemampuan verbal diharapkan gaya belajar siswa akan berpengaruh 
pada prestasi belajar siswa, dengan tidak didukungnya oleh kemampuan verbal 
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gaya belajar tidak selalu memberikan pengaruh pada prestasi belajar siswa.  
4. Hipotesis Keempat 
Hasil uji anova dengan Tests of Between-Subjects Effects interaksi 
pengaruh media pembelajaran dan kemampuan berfikir terhadap prestasi belajar 
siswa nilai F hitung = 0,001 dengan probabilitas (p) = 0.982. Oleh karena p > 
0,05; maka Ho diterima, atau interaksi antara media pembelajaran dengan 
kemampuan berfikir  tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap prestasi 
belajar.  
Kemampuan berpikir memerlukan banyak latihan dengan berbagai macam 
masalah dan membutuhkan pemikiran kritis. Semakin banyak masalah yang 
dipelajari anak didik untuk dipecahkan, maka semakin banyak mereka berpikir 
kritis. Apabila siswa terbiasa untuk berpikir kritis, maka kemampuan kognitifnya 
menjadi meningkat dan hal ini dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Pada 
prakteknya penerapan proses belajar mengajar kurang mendorong pada 
pencapaian kemampuan berpikir kritis yang berakibat tidak terasahnya 
kemampuan berpikir, baik kemampuan berpikir konkrit dan abstraknya. Faktor 
penyebab kemampuan berpikir konkrit dan abstrak tidak berkembang selama 
pendidikan adalah kurikulum yang umumnya dirancang dengan target materi yang 
luas sehingga guru lebih terfokus pada penyelesaian materi dan kurangnya 
pemahaman guru tentang metode pengajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Ashgar dan Madeleine (2001) yang 
bertemakan The Brain-Mind Cycle of Reflection dihasilkan sebuah teori baru. 
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Menurut teori tersebut, ”belajar sebaiknya dilihat tidak sebagai hasil internalisasi 
pengetahuan eksternal tetapi lebih dilihat sebagai keseluruhan tema yang 
diorganisir oleh pebelajar berdasarkan intuisi pengetahuannya sendiri”. Dalam hal 
ini peneliti melihat bahwa media animasi dan 2 dimensi pada materi kompetensi 
dasar sistem peredaran darah manusia, konsep-konsep yang diterima merupakan 
informasi baru dan sulit dicerna karena tidak familiar dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga tidak dapat dioalah dengan kemampuan berpikir yang memadai. 
Terbukti kemampuan berpir baik konkrit maupun abstrak tidak memberikan 
pengaruh kepada prestasi belajar yang diujikan. 
5. Hipotesis Kelima 
Hasil uji anova dengan Tests of Between-Subjects Effects interaksi 
pengaruh media pembelajaran dan gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa 
nilai F hitung = 1.384 dengan probabilitas (p) = 0.257. Oleh karena p > 0,05; 
maka Ho diterima, atau interaksi antara media pembelajaran dengan gaya belajar 
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. 
Media animasi dan media 2 dimensi dalam pembelajaran ini merupakan 
media yang jenisnya media berbasis visual dan memegang peran yang sama dalam 
proses belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat 
ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan 
hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Dalam pembelajaran 
pemahaman atau kemampuan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya 
dengan cara yang berbeda-beda dan semua cara sama baiknya. Setiap cara 
mempunyai kekuatan sendiri-sendiri. Menurut Rose dan Nicholl dalam De 
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Porter (2002:116-118), ”dalam kenyataannya, setiap siswa memiliki gaya 
belajar visual, auditorial dan kinestatis; hanya saja biasanya satu gaya 
mendominasi. Jika siswa akrab dengan gaya belajar mereka sendiri, mereka dapat 
mengambil langkah-langkah penting untuk membantu diri siswa belajar lebih 
cepat dan lebih mudah”.  
Ketiadaan interaksi antara media pembelajaran dengan gaya belajar 
terhadap prestasi belajar dimungkinkan satu gaya belajar siswa yang mendominasi 
pikirannya tidak dapat muncul dengan keterbatasan materi yang diterima hanya 
dengan metode demonstrasi, tetapi jika dilihat pada diskripsi statistik tabel 4.13 
menunjukkan kecenderungan siswa pada kelompok kelas animasi yang 
mempunyai gaya belajar visual mempunyai nilai prestasi belajar lebih baik 
dibanding dengan siswa pada kelompok kelas 2 dimensi dengan gaya belajar 
visual.  
6. Hipotesis Keenam 
Hasil uji anova dengan Tests of Between-Subjects Effects interaksi 
pengaruh kemampuan berfikir dan gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa 
nilai F hitung = 0.090 dengan probabilitas (p) = 0.914. Oleh karena p > 0,05; 
maka Ho diterima, atau interaksi antara kemampuan berfikir  dengan gaya 
belajar tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. 
Hasil penelitian Balkis dkk disimpulkan ”The results showed a close 
correspondence between thinking styles and personality types”. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan ada korelasi kemampuan berpikir atau cara berpikir dan 
kepribadian seseorang. Ini artinya bahwa cara berpikir memiliki korelasi dengan 
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tipe kepribadian seseorang. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir konkrit 
akan tertarik pada hal-hal yang nyata dan tidak tertarik pada hal-hal yang abstrak, 
tetapi karena mempunyai kepribadian yang bermotivasi tinggi ia akan berusaha 
keras terhadap keingintahuan dengan materi atau hal-hal yang bersifat abstrak. 
Media pembelajaran baik animasi maupun 2 dimensi dari materi yang 
bersifat abstrak walaupun sudah dikonkritkan tetapi siswa masih harus berpikir 
abstrak untuk mengerti beberapa hal, misalnya alur aliran peredaran darah 
manusia yang dipompa jantung dan muatan darah bersih atau darah yang kaya 
oksigen dan darah kotor yaitu darah yang banyak mengandung karbondioksida 
baik pada media animasi maupun pada media 2 dimensi. Dari faktor tersebut 
siswa cenderung lebih banyak dipengaruhi belajar dengan menghafal daripada 
mengeksplorasi potensi kemampuan berpikir dan gaya belajarnya. Adanya fakta 
tersebut membuat kemampuan berpikir konkrit dengan gaya belajar visual yang 
diharapkan pada hipotesis terdapat pengaruh menjadi tidak terbukti.  
7. Hipotesis Ketujuh 
Hasil uji anova dengan Tests of Between-Subjects Effects interaksi 
pengaruh media pembelajaran, kemampuan berfikir dan gaya belajar terhadap 
prestasi belajar siswa nilai F hitung = 1.778 dengan probabilitas (p) = 0.177. 
Oleh karena p > 0,05; maka Ho diterima, atau interaksi antara media 
pembelajaran, kemampuan berfikir dan gaya belajar tidak memberikan pengaruh 
signifikan terhadap prestasi belajar. 
Sesuai hasil didapat  yang memperkuat hipotesis-hipotesus sebelumnya 
bahwa media animasi dan media 2 dimensi dalam pembelajaran ini merupakan 
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media yang jenisnya media berbasis visual dan memegang peran yang sama dalam 
proses belajar. Pada prakteknya penerapan proses belajar mengajar kurang 
mendorong pada pencapaian kemampuan berpikir kritis yang berakibat tidak 
terasahnya kemampuan berpikir, baik kemampuan berpikir konkrit dan 
abstraknya. Faktor lain penyebab kemampuan berpikir konkrit dan abstrak tidak 
berkembang selama pendidikan adalah kurikulum yang umumnya dirancang 
dengan target materi yang luas sehingga guru lebih terfokus pada penyelesaian 
materi dan kurangnya pemahaman guru tentang metode pengajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir. Selanjutnya dalam kenyataannya, setiap 
siswa memiliki gaya belajar visual, auditorial dan kinestatis, hanya saja biasanya 
satu gaya yang mendominasi. Ketiadaan interaksi antara media pembelajaran, 
kemampuan berpikir dengan gaya belajar terhadap prestasi belajar dimungkinkan 
oleh faktor keterbatasan fungsi media untuk pembelajaran baik media animasi 
maupun 2 dimensi dan materi pembelajaran yang diterima oleh peserta didik 
hanya dengan metode tertentu saja. 
E. Keterbatasan Penelitian 
 Penulis menyadari sepenuhnya meskipun kegiatan penelitian ini sudah 
dirancang dan direncanakan secara sistematis, tetapi tidak dapat terlepas dengan 
adanya keterbatasan-keterbatasan. Adapun beberapa hal yang menjadi 
keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 
1. Media animasi dalam pembelajaran yang dipakai masih perlu penyempurnaan. 
2. Populasi penelitian ini pada siswa SMPN 1 Ngraho Kabupaten Bojonegoro 
yang pada faktanya merupakan sekolah yang secara berturut-turut mulai tahun 
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pelajaran 2005/2006 sampai dengan tahun pelajaran 2008/2009 menduduki 
peringkat bawah dengan ketidak lulusan siswanya terbanyak untuk lingkungan 
kabupaten Bojonegoro. Apabila penelitian ini dilaksanakan pada sekolah yang 
berbeda mungkin hasilnya akan berbeda pula, sehingga penelitian ini masih 
belum dapat digeneralisasikan secara umum. 
3. Kurangnya pengalaman penulis dalam melakukan penelitian, mulai dari 
persiapan, pelaksanaan sampai penyusunan laporan. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Dari hasil analisa data yang disajikan pada bab IV, dapat diambil 
kesimpulan, bahwa : 
1. Terdapat pengaruh pembelajaran Biologi dengan media Animasi dan media 2 
Dimensi terhadap prestasi belajar siswa, prestasi belajar dengan media animasi 
lebih baik dari pada media model 2 Dimensi hal ini disebabkan siswa dapat 
melihat aliran sistem peredaran darah manusia dengan mengamati secara 
langsung sehingga lebih memberikan kesan mendalam terhadap pemahaman 
informasi yang diterimanya. 
2. Tidak terdapat pengaruh pembelajaran Biologi dengan Kemampuan Berfikir 
Abstrak dan Konkrit terhadap prestasi belajar siswa disebabkan peneliti tidak 
memisahkan hasil analisa pengujian tes prestasi secara tersendiri butir butir 
soal yang pada proses pembelajaran butir soalnya tidak didukung oleh media 
baik animasi maupun 2 dimensi, mengingat tes prestasi yang diadakan 
mengacu pada satu kesatuan kompetensi dasar materi sistem peredaran darah 
pada manusia dan hubungannya dengan kesehatan. 
3. Tidak terdapat pengaruh pembelajaran Biologi dengan Gaya Belajar Visual, 
Auditorial, dan Kinestatis terhadap prestasi belajar siswa. Kebiasaan siswa 
yang selama ini memperoleh pembelajaran hanya dengan metode ceramah 
mengakibatkan gaya belajar yang ada pada diri siswa tidak muncul. Faktor 
berikutnya yang menjadikan gaya belajar siswa tidak menunjukkan perbedaan 
 109 
perpaduan aspek verbal dan visual dalam suatu proses belajar mengajar 
memungkinkan seseorang untuk menunjukkan kemampuan mengingat yang 
relatif tinggi. Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan visual 
perlu adanya kemampuan dukungan verbal. Dengan dukungan kemampuan 
verbal diharapkan gaya belajar siswa akan berpengaruh pada prestasi belajar 
siswa, dengan tidak didukungnya oleh kemampuan verbal gaya belajar tidak 
selalu memberikan pengaruh pada prestasi belajar siswa.  
4. Tidak terdapat interaksi pengaruh media pembelajaran dan Kemampuan 
Berfikir terhadap prestasi belajar siswa. Dalam hal ini peneliti melihat bahwa 
media animasi dan 2 dimensi pada materi kompetensi dasar sistem peredaran 
darah manusia, konsep-konsep yang diterima merupakan informasi baru dan 
sulit dicerna karena tidak familiar dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tidak 
dapat dioalah dengan kemampuan berpikir yang memadai. Terbukti 
kemampuan berpir baik konkrit maupun abstrak tidak memberikan pengaruh 
kepada prestasi belajar yang diujikan. 
5. Tidak terdapat interaksi pengaruh media pembelajaran dan Gaya Belajar 
terhadap prestasi belajar siswa. Media animasi dan media 2 dimensi dalam 
pembelajaran ini merupakan media yang jenisnya media berbasis visual dan 
memegang peran yang sama dalam proses belajar. Media visual dapat 
memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula 
menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi 
pelajaran dengan dunia nyata. Dalam pembelajaran pemahaman atau 
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kemampuan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya dengan cara 
yang berbeda-beda dan semua cara sama baiknya. 
6. Tidak terdapat interaksi pengaruh Kemampuan Berfikir dan Gaya Belajar 
terhadap prestasi belajar siswa. Media pembelajaran baik animasi maupun 2 
dimensi dari materi yang bersifat abstrak walaupun sudah dikonkritkan tetapi 
siswa masih harus berpikir abstrak untuk mengerti beberapa hal, misalnya alur 
aliran peredaran darah manusia yang dipompa jantung dan muatan darah 
bersih atau darah yang kaya oksigen dan darah kotor yaitu darah yang banyak 
mengandung karbondioksida baik pada media animasi maupun pada media 2 
dimensi. Dari faktor tersebut siswa cenderung lebih banyak dipengaruhi 
belajar dengan menghafal daripada mengeksplorasi potensi kemampuan 
berpikir dan gaya belajarnya. Adanya fakta tersebut membuat kemampuan 
berpikir konkrit dengan gaya belajar visual yang diharapkan pada hipotesis 
terdapat pengaruh menjadi tidak terbukti. 
7. Tidak terdapat interaksi pengaruh media pembelajaran, Kemampuan Berfikir 
dan Gaya Belajar terhadap prestasi belajar siswa. Sesuai hasil didapat  yang 
memperkuat hasil penelitian bahwa media animasi dan media 2 dimensi dalam 
pembelajaran ini merupakan media yang jenisnya media berbasis visual dan 
memegang peran yang sama dalam proses belajar. Pada prakteknya penerapan 
proses belajar mengajar kurang mendorong pada pencapaian kemampuan 
berpikir kritis yang berakibat tidak terasahnya kemampuan berpikir, baik 
kemampuan berpikir konkrit dan abstraknya. Faktor lain penyebab 
kemampuan berpikir konkrit dan abstrak tidak berkembang selama pendidikan 
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adalah kurikulum yang umumnya dirancang dengan target materi yang luas 
sehingga guru lebih terfokus pada penyelesaian materi dan kurangnya 
pemahaman guru tentang metode pengajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir. 
 
B. Implikasi 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil Penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang pengaruh 
media pembelajaran dengan prestasi belajar siswa khususnya biologi, maka dalam 
proses pembelajaran materi mendeskripsikan sistem peredaran darah pada 
manusia dan hubungannya dengan kesehatan sebaiknya menggunakan media 
animasi. Dengan media Animasi prestasi belajar siswa menunjukkan hasil yang 
lebih baik dibanding dengan media 2 Dimensi. 
2. Implikasi Praktis 
 Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah kemampuan berpikir dan 
gaya belajar siswa dengan menggunakan media animasi dan media 2 Dimensi 
pengaruhnya terhadap prestasi belajar biologi. Materi mendeskripsikan sistem 
peredaran darah pada manusia dan hubungannya dengan kesehatan bersifat 
abstrak dan tidak familiar. Meskipun media 2 Dimensi tidak dapat menunjukkan 
pergerakan aliran peredaran darah secara visualisai, bukan berarti dalam proses 
pembelajaran media 2 Dimensi tidak digunakan tetapi sebaiknya justru di pakai 
sebagai tambahan media pendamping untuk lebih membantu siswa mengingat 
materi lebih lama dalam memorinya, sehingga dalam pengajaran konsep-konsep 
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biologi dapat meningkatkan kompetensi siswa pada materi sistem peredaran darah 
pada manuisa. 
 
C. Saran 
 Sehubungan dengan kesimpulan dan implikasi dapat dikemukakan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi Institusi 
Untuk meningkatkan mutu pembelajaran biologi dan sekaligus 
meningkatkan daya tarik siswa terhadap pembelajaran biologi maka sekolah 
sangat perlu menambah media pelajaran yang berbasis komputer, sehingga dapat 
mendukung pembelajaran biologi secara maksimal. 
2. Bagi Guru 
Dalam pembelajarn biologi perlu pengembangan media pembelajaran 
berbasis komputer yang disesuaikan dengan materi pembelajaran serta didukung 
metode penyampaian yang memadai dan menarik bagi siswa, sehingga dapat 
menimbulkan motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran biologi dengan penuh 
antusias. Demikian pula harus sedapat mungkin mengetahui tingkat kemampuan 
berpikir dan gaya belajarnya, sehingga dapat memberikan pelayanan pembelajaran 
secara efektif dan efisien. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini akan lebih sempurna dan lebih bermakna sehingga 
mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi, maka perlu dilakukan penelitian 
lanjutan oleh para peneliti lainnya dengan menggunakan variabel penelitian yang 
lebih kompleks. 
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